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ABSTRAK

Rizka Umami, 2018, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai
Moral Siswa Di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang. SKRIPSI, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Mujtahid, M.Ag

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya membentuk insan yang berakhlakul karimah
pada pribadi siswa. Hal tersebut akan diwujudkan dalam bentuk menanamkan nilai moral kepada
siswa. Dalam hal tersebut siswa masih melakukan perilaku buruk kemudian berbagai macam
tingkah laku siswa yang kurang baik karena adanya dampak dari globalisasi. Untuk itu perlunya
strategi guru pendidikan agama islam sangat berperan penting dalam memperbaiki moral siswa
menjadi lebih baik. Berangkat dari hal tersebut peneliti sangat terdorong untuk meneliti lebih lanjut
tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai Moral Siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mendiskripsikan strategi guru pendidikan agama
islam dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang, (2) mendiskripsikan hasil penanaman nilai moral oleh guru pendidikan agama islam
terhadap siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang, (3) mendiskripsikan
faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru pendidikan agama islam dalam
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

Untuk mencapai tujuan diatas, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif analisis. dalam mengumpulkan
data peneliti menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan miles dan huberman dengan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan
triangulasi berdasarkan teknik dengan observasi dalam lapangan yang didukung dengan
pengecekan melalui wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) strategi guru pendidikan agama islam dalam
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang adalah
sebagai berikut: a) Guru pendidikan agama islam sebagai panutan uswatun hasanah untuk siswa,
b) guru pendidikan agama islam sebagai tauladan untuk siswa, ¢) guru pendidikan agama islam
sebagai pendidik yang menanamkan nilai moral siswa, d) guru pendidikan agama islam sebagai
fasilitator untuk siswa dalam menanamkan nilai moral. (2) hasil penanaman nilai moral oleh
guru pendidikan agama islam terhadap siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang yaitu a) setiap hari apel pagi membaca do’a, istighosah, dan tahlil, b) siswa bersalaman
dengan guru saat masuk di sekolah, ¢) guru memberikan materi tentang akhlakul karimah
sebelum pembelajaran dimulai, d) sholat berjama’ah duha, duhur dan asar.(3) faktor pendukung
dan penghambat yang dihadapi guru pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral
siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang, faktor pendukung yaitu a) sarana
dan prasarana yang cukup memadai,b) lingkungan yang masih berada di dalam pondok pesantren
darul ulum, c) semua guru SMK Telekomunikasi darul ulum dan majelis pondok pesantren darul
ulum. Faktor penghambatnya yaitu a) ada beberapa siswa yang terlambat saat apel pagi, b) saat
pembelajaran masih ada siswa yang bermain laptop.

Kata Kunci : Strategi Guru PAI, nilai moral siswa
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ABSTRACT

Rizka Umami, 2018, Islamic Religious Education Teachers Strategies In Imparting Moral
Values Students In SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang. Thesis,
Department Of Islamic Studies, Faculty of Tarbiyah and Pedagogy, State Islamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Mujtahid, M.Ag.

This categorization is effected by the importance of forming a human morality on private
students. It will be manifested in the form of instilling moral values to students. In terms of the
students still do bad behavior and then an assortment of student behaviour is not good due to the
impact of globalization. To that end the need for a strategy of Islamic religious education teachers
was very instrumental in improving students morale for the better. Depart from these researchers
are very encouraged to research more about the strategy of Islamic religious education teachers In
Imparting Moral values students in SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

The purpose of this study is: (1) describe the strategy of Islamic education teachers in
imparting moral values students in SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan, Jombang (2)
describe the results of the inculcation of moral values by teachers of religious education the Islamic
students in SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan, Jombang (3) describe factor
endowments and a barrier faced by Islamic religious education teachers in imparting moral values
students in SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

To achieve the above objectives, this research uses qualitative research methods. As for the
approach used was descriptive analysis approach. In collecting the data the researchers used
several methods, namely the method of observation, interview and documentation. Data analysis
techniques used, miles and huberman with data collection, data presentation, data reduction, and
the withdrawal of the conclusion. An examination of the validity of the data using triangulation
techniques based on observation in the field are supported by checking through interviews and
documentation.

The results showed that (1) the strategy of Islamic religious education teachers in
imparting moral values students in SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang is as
follows: a) the teacher of Islamic studies as a good role model to students, b) Islamic religious
education teachers as a role model for students, c) Islamic religious education teachers as educators
who instill moral values in students, d) Islamic religious education teachers as facilitators for
students in instilling moral values. (2) the results of the inculcation of moral values by Islamic
religious education teachers against students in SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang i.e. a) every day morning roll call the students prayer, istighosah, and tahlil, b) be shaken
students with teachers as they arrive at school, c) teacher provide material about noble character
before learning begins, d) congregation pray dhuha, dzuhur and ashar. (3) factor endowments and a
barrier faced by Islamic religious education teachers in imparting moral values students in SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan, Jombang constituents is. a) facilities and infrastructure
adequate enough, b) environment being in the Darul Ulum boarding schools, c) all teachers of
SMK Telekomunikasi Darul Ulum and Assembly of Darul Ulum boarding schools. Obstacel factor
is a) there were a few students who was late when morning roll call, b) when learning there are still
students who play laptops.

Keywords: Islamic Education Teacher Strategy, student moral value
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang produktif, keberhasilan dari
proses pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah guru.!
Guru dalam konsep jawa dapat diartikan sebagai “Digugu dan Ditiru” selain itu
guru juga merupakan figur manusia yang memegang peranan penting dalam
kegiatan proses pembelajaran, orang yang bertanggung jawab untuk mencetak
generasi muda agar menjadi generasi muda yang memiliki tata krama yang baik,
kepribadian, kecerdasan, ketrampilan yang diperlukan untuk dirinya serta

masyarakat.

Profesi yang dimiliki guru sebagai pendidik di sekolah tidak bisa dianggap
sangat ringan. Guru adalah pendidik profesional, karena dapat dilihat bahwa ia
merelakan untuk memikul beban dan tanggung jawab pendidikan yang terpikul di
pundak orangtua. Dimana orangtua yang telah menyerahkan anaknya ke sekolah,
berarti sekaligus melimpahkan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya

kepada guru.

Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat melaksanakan

tugasnya secara profesional maka memerlukan wawasan yang luas dalam kegiatan

! H.Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta:AR-RUZZMEDIA, 2014,
cetakankeV), HIm.193.
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belajar mengajar, seorang guru juga harus mengetahui dan memiliki gambaran
yang menyeluruh mengenai akan bagaimana proses belajar mengajar itu terjadi,
serta langkah-langkah apa saja yang diperlukan sehingga tugas guru itu dapat

dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil sesuai tujuan yang diharapkan.?

Guru harus selalu memikirkan moral, tingkah laku dan sikap yang harus
ditumbuhkan dan dibina pada anak didik. la juga tidak hanya menuangkan
pengetahuan ke otak anak didiknya atau hanya memikirkan peningkatan ilmiah
saja. Apabila guru hanya menjalankan tugasnya saja, tanpa mendekati jiwa,
kesukaran dan problematika anak didik, sehingga hubungan dengan anak didiknya
tidak begitu dekat, maka bagi anak didik yang tidak mendapatkan bimbingan yang
baik di lingkungan keluarga, juga tidak akan mendapatkan bimbingan yang baik

juga di sekolah.

Anak akan mengalami bermacam-macam problema yang berhubungan
dengan sekolah, pengajaran, teman-teman,peraturan sekolah dan lain sebagainya.
Yang akan menambah sulitnya anak untuk beradaptasi dan nantinya akan
membawa dampak timbulnya kelakuan yang kurang baik terhadap pribadi anak

itu sendiri dan kurangnya disiplin untuk taat mematuhi peraturan sekolah.

Perlunya strategi guru PAI dalam segala bidang pendidikan sangat
dibutuhkan guna untuk meningkatkan nilai moral siswa di lingkungan sekolah.

Hal ini dikarenakan berbagai macam tingkah laku siswa yang kurang baik karena

2 Anissatul Mufarokah,Strategi Belajar Mengajar,(Yogyakarta: Teras, 2009, cetakankel),HIm.1.
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dampak dari globalisasi, dengan adanya dampak yang kurang baik tersebut maka
guru PAI harus bisa bertanggung jawab dalam menanamkan nilai moral kepada
generasi berikutnya, sehingga terjadi proses penyelamatan nilai melalui proses

pendidikan yang diusahakan untuk tercapainya tujuan itu.

Tidak hanya melalui guru agama saja melainkan bagi semua guru yang
berada di sekolah tersebut untuk ikut menanamkan nilai moral kepada siswa. Hal
ini berkaitan dengan kerjasama guru-guru PAI dengan guru-guru lainnya dalam
rangka meningkatkan nilai moral kepada siswa di lingkungan sekolah serta
meningkatkan mutu pendidikan. Jika para guru tidak memberikan contoh perilaku
yang baik dan teladan yang baik maka ucapan serta perilaku guru serta nasihatnya

akan diremehkan oleh anak didiknya.

Pendidikan di sekolah sangatlah penting untuk pembinaan pertumbuhan
kepribadian anak didik, karena pendidikan agama melatih anak didik untuk
melakukan ibadah yang di ajarkan dalam agama, yaitu dengan praktik ibadah
itulah yang akan membawa jiwa anak kepada Tuhannya. Disamping praktik
ibadah anak didik juga harus dibiasakan dalam hal tingkah lakudan sopan santun
yang baik terhadap orang tua maupun teman sebayanya. Dan disini, anak didik
juga harus ditunjukkan mana yang diperintahkan dan mana yang dilarang oleh

Tuhannya.

Berbicara tentang pendidikan agama tentunya tidak terlepas dari strategi
guru dalam menanamkan nilai moral siswa. Akan tetapi sampai dimana

kesungguhan suatu lembaga pendidikan untuk menanamkan nilai moral siswa di
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lingkungan pendidikan. Dalam menanamkan nilai moral siswa di sekolah dimulai
dengan tertib akan peraturan sekolah dan sikap sopan santun terhadap sesama

guru dan teman sebayanya yang ada di lingkungan sekolah tersebut.

Dalam hal ini guru PAI harus bisa memberikan perhatian khusus terhadap
anak didik tentang cara bersikap yang sopan santun, menghormati sesama teman
dan sesama guru yang ada di lingkungan sekolah. selanjutnya juga melakukan

pembinaan akhlak mulia dan meluruskan perilaku yang buruk bagi siswa.

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti memilih SMK Telekomunikasi Darul
Ulum Peterongan Jombang sebagai objek penelitiannya. Yang melatar belakangi
untuk menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang adalah karena pentingnya untuk membentuk insan yang

berakhlakul karimah pada masing-masing pribadi siswa.

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tujuan menanamkan nilai moral
siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang yaitu siswa yang
masih melakukan perilaku buruk kemudian dari berbagai macam tingkah laku
yang kurang baik karena adanya dampak globalisasi. Kemudianmematuhi tata
tertib siswa dan mengubah perilaku siswa yang kurang baik menjadi baik dengan
memberikan teladan yang baik,walaupun pada awalnya sistem tata tertib terpaksa
dengan hukuman membaca surah yasin, al-wagiah,atau al-mulk, tetapi lama
kelaman mereka akhirnya akan mempunyai kesadaran diri dan ringan

menjalankan aturan tata tertib tersebut tanpa harus di paksa.
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Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, sekolah ini melakukan
menanamkan nilai moral siswa, seperti memberikan contoh yang baik kepada
siswanya, sering kali menceritakan tentang teladan yang baik, memberikan
tausiyah setiap harinya, istighosah bersama, serta sholat berjamaah. Sehubungan
dengan kenyataan yang ada, hal ini membuat penulis tertarik untuk lebih dekat
dan lebih jelas mengetahui bagaimana strategi guru PAI dalam menanamkan nilai
moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang. Untuk
mengungkap hal itu, penulis mengambil judul STRATEGI GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN NILAI
MORAL SISWA DI SMK TELEKOMUNIKASI DARUL ULUM
PETERONGAN JOMBANGsebagai tugas akhir di bangku kuliah Fakultas limu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dijabarkan, maka peneliti

menentukan tiga fokus masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Apa saja strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang?

2. Bagaimana hasil penanaman nilai moral oleh Guru Pendidikan Agama
Islam terhadap siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan

Jombang ?
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai moral siswa di

SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang?

C. Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian pada sub bab sebelumnya, maka peneliti

menentukan tiga tujuan penelitian, yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan apa saja strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum Peterongan Jombang.

2. Untuk mendiskripsikan hasil dari penanaman nilai moral siswa di
SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

3. Untuk memahami dan mendiskripsikan faktor pendukung dan
penghambat peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan

Jombang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Lembaga
a. Memberi tambahan informasi kepada pihak sekolah untuk lebih
meningkatkan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul

Ulum Peterongan Jombang.
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b. Memberikan sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan
mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul
Ulum Peterongan Jombang.

2. Bagi Pengembangan IImu Pengetahuan

a. Memberi tambahan informasi dan masukan untuk mengambil
suatu kebijakan dalam rangka membina siswa di sekolah dan
diharapkan dapat membantu memperluas khasanah ilmu
pengetahuan dalam Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul
Ulum Peterongan Jombang.

b. Memperkaya dan menambah teori dalam dunia kependidikan.

3. Bagi Penulis
a. Dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti sendiri.
b. Memperoleh suatu pengalaman yang berharga serta wawasan

pengalaman bila terjun di masyarakat sekolah.

E. Originalitas Penelitian

Dari penelitian terdahulu dan sebelumnya yang menguraikan letak
perbedaan bidang kajian yang diteliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Untuk
menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. Adapun

penelitian terdahuluyang relevan dengan penelitian ini yakni sebagai berikut:
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1. Dalam skripsi yang berjudul “Pembinaan Moral Sebagai Alternatif

Terhadap Kenakalan Siswa Di SMPN 1Singosari” yang diteliti oleh
Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang bernama Ummu
Rohmatin pada tahun 2008. Latar belakang peneliti untuk melakukan
penelitian diatas bahwa dalam pembinaan moral ini merupakan suatu
upaya untuk memperbaiki nilai-nilai moral siswa yang semakin
merosot.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui pembinaan moral
menjadi alternatif pemecahan terhadap kenakalan siswa,2) mengetahui
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan moral siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, interview dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini bahwa 1) pembinaan moral di SMPN 1
Singosari mendapatkan perhatian yang sangat baik dari pihak kepala
sekolah, guru, dan karyawan. Pembinaan ini berhasil karena terbukti
dari sikap dan perilaku siswa yang selalu menjunjung tinggi
kesopanan terhadap orang lain dan selalu patuh terhadap tata tertib
sekolah. nilai-nilai yang ditanamkan dalam pembinaan moral ini
adalah taqwa, jujur, disiplin, demokratis, adil, bertanggung jawab,
cinta tanah air, orientasi pada keunggulan, gotong royong, menghargai

dan rela berkorban. Upaya pembinaan nilai moral ini juga dilakukan
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melalui peringatan hari besar islam, pondok romadhan, pertemuan
yang diadakan sebelum ujian nasional, upacara rutin, sholat jum’at
dan pada saat ekstrakurikuler. Sedangkan metodenya digunakan sesuai
situasi dan kondisi seperti metode ceramah, dialog, dan pemberian
tugas.2) Adapun faktor penghambatnya dalam pembinaan ini adalah
pengaruh pergaulan di luar sekolah, pengaruh perkembangan
teknologi informasi, terbatasnya tenaga khusus yang siap menangani
pembinaan moral siswa, pengaruh lingkungan keluarga dan
lingkungan sekitar yang kurang harmonis. Sedangkan faktor
pendukungnya adalah lingkungan sekolah yang kondusif, masyarakat
yang religius, sarana dan prasarana yang memadai, dan SDM nya

responsif terhadap pembinaan moral.

2. Dalam skripsi yang berjudul “Strategi Guru dalam menanamkan
Nilai-nilai Pendidikan Agama islam Pada Anak Usia dini di TK Plus
Al-Kautsar Malang "yang diteliti oleh Mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang bernama Tyas shaffa pada tahun 2016. Latar
belakang peneliti untuk melakukan penelitian diatas bahwa dalam
kehidupan sosial kemanusiaan pendidikan agama islam bukan hanya
sekedar proses transformasi ilmu akan tetapi pendidikan agama islam
juga bertujuan untuk membentuk dan menanamkan generasi yang

berkarakter dan berakhlak mulia. Untuk dapat menanamkan nilai-nilai

*Ummu Rohmatin, Skripsi berjudul “ Pembinaan Moral Sebagai Alternatif Terhadap Kenakalan
Siswa di SMPN 1 Songosari” , Jurusan Pendidikan Agama Universitas Maulana Malik Ibrahim
Malang, Tahun 2008, HIm. 14.
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pendidikan agama islam diharapkan sebagai pendidik harus memiliki
strategi yang tepat agar di dalam kegiatan proses pembelajaran dapat
mencapai tujuan itu.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan tentang
strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam
pada anak usia dini. 2) mengetahui dampak dari penerapan penanaman
nilai-nilai pendidikan agama islam pada anak usia dini.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Pengumpulan datanya menggunakan metode interview, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini bahwa 1) strategi guru dalam menanamkan
nilai pendidikan agama islam yakni menggunakan metode
pembiasaan, metode keteladanan, metode cerita, metode bermain,
metode tanya jawab dan metode ceramah. 2) dampak perubahan
perilaku pada anak usia dini yakni anak lebih terbuka, mencontoh,
menceritakan. Sedangkan dampak hubungan orang tua dengan anak
yakni orang tua lebih terbuka, perhatian, mengontrol perilaku anak,
dan antusias.”

3. Dalam skripsi yang berjudul “Peningkatan Kedisplinan Siswa Melalui
Penanaman Nilai-nilai Religiusitas Di MTS Yaspuri Malang” yang

diteliti oleh Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang bernama

*Tyas Shaffa, Skripsi berjudul “Strategi Guru dalam menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama
islam Pada Anak Usia dini di TK Plus Al-Kautsar Malang”, Jurusan Pendidikan Agama
Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2016, HIm. 14,
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A’la Abidatul pada tahun 2014. Latar belakang peneliti untuk
melakukan penelitian diatas bahwa banyaknya siswa yang terlambat
ketika masuk sekolah dan kurangnya pengetahuan siswa tentang
pentingnya nilai-nilai religius terhadap pembentukan akhlak pada
dirinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui bentuk realita
kedisiplinan siswa. 2) bentuk-bentuk penanaman nilai-nilai
religiusitas. 3) upaya dalam peningkatan kedisiplinan siswa.

Jenis penelitian yang digunakana adalah kualitatif deskriptif.
Pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini bahwa 1) bentuk realita kedisiplinan siswa di
MTS Yaspuri Malang. 2) bentuk-bentuk penanaman nilai-nila
religiusitas di MTS Yaspuri Malang yakni nilai aqidah, nilai syari’ah,
dan nilai akhlag. 3) upaya dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
MTS Yaspuri Malang yakni menjadi tauladan yang baik,
memberlakukan peraturan tata tertib yang jelas dan tegas, sosialisasi
akan pentingnya kedisiplinan, dan pembinaan secara khusus bagi anak

yang sudah kelewat batas.’

®A’la Abidatul, Skripsi berjudul “peningkatan kedisiplinan siswa melalui penanaman Nilai-nilai

reigiusitas di MTS Yaspuri Malang ”, Jurusan Pendidikan Agama Universitas Maulana Malik
Ibrahim Malang, Tahun 2014, Him. 14.
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Untuk memperjelas penelitian ini, maka peneliti memberikan tabel untuk

memperjelas persamaan dan perbedaan antara peneliti ini dengan peneliti

sebelumnya.
Tabel 1.1
Nama Peneliti Originalitas
NO dan Tahun Persamaan Perbedaan Penelitian
Penelitian
1. | Ummu Rohmatin, . Meneliti Peneliti ini Sasaran
Pembinaan Moral tentang lebih penelitian
Sebagai Alternatif penanaman memfokuskan | adalah
Terhadap danpembinaan | dalam strategi guru
Kenakalan Siswa nilai moral pembinaan dalam
di SMPN terhadap siswa | moral sebagai | menanamkan
1Singosari, Skripsi yaitu taqwa, alternatif nilai moral
2008 jujur, disiplin, | terhadap siswa SMK
demokratis, kenakalan
adil, dan siswa SMPN
bertanggung
jawab
. metode yang

digunakan
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juga deskriptif

kualitatif
Tyas shaffa, Meneliti Peneliti ini Sasaran
Strategi Guru tentang lebih penelitian
dalam strategi guru, | memfokuskan | adalah
menanamkan dan pada Upaya strategi guru
Nilai-nilai menanamkan | guru dalam dalam
Pendidikan Agama nilai yang menanamkan | menanakan
islam Pada Anak terdapat di nilai nilai moral
Usia dini di TK dalamnya pendidikan siswa di
Plus Al-Kautsar pembentukan | agamaislam | SMK
Malang, Skripsi nilai moral pada anak
2016. . metode yang usia dini

digunakan

juga deskriptif

kualitatif
A’la Abidatul, . Meneliti Peneliti ini Sasaran
peningkatan tentang nilai- | lebih penelitian
kedisiplinan siswa nilai yang memfokuskan | adalah
melalui membentuk dalam strategi guru

penanaman Nilai-

nilai reigiusitas di

siswa menjadi

tauladan yang

Peningkatan

kedisiplinan

Dalam

menanamkan
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MTS Yaspuri baik, siswa melalui | nilai moral
Malang, Skripsi pentingnya penanaman siswa SMK
2014. disiplin nilai-nilai

2. Metode yang | religiusitas
digunakan
juga deskriptif

kualitatif

F. Definisi Istilah

1.

2.

Strategi
Strategi adalah suatu rencana seorang pendidik dalam proses

mentransfer ilmu kepada peserta didik (siswa).

Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama islam (GPAI) adalah seseorang yang
senantiasa bertanggung jawab untuk membina dan mengasuh anak didik
agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
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3. Nilai Moral
Nilai Moral adalah nilai tentang baik buruknya perbuatan atau
kelakuan,kendali dalam bertingkah laku.® Maksud dari nilai moral ini
yaitu, tingkah laku yang tercermin dalam sikap dan perbuatan yang sesuai

dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat.
4. SMK Telekomunikasi

SMK Telekomunikasi merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang
berbasis bidang Telekomunikasi, dalam Sekolah Menengah Kejuruan
Telekomunikasi ini terdapat berbagai banyak jurusan seperti Multimedia
(MM), Tehnik Komputer Jaringan (TKJ), dan Rekayasa Perangkat Lunak

(RPL).
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam isi
pembahasan isi desain ini, maka secara global dapat dilihat dari sistematika

penulisan dibawah ini :

BAB | : Merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang
masalah, fokus penelitian,tujuan penelitian, manfaat penelitian,
originalitas  penelitian,definisi  istilah, dan  sistematika

pembahasan.

°H.Baharuddin, Op.Cit., HIm.126.
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Mendiskripsikan pada kajian teori, meliputi : (1) pengertian
strategi guru pendidikan agama islam, (2) penjabaran tentang

menanamkan nilai moral.

pokok-pokok bahasan yang menguraikan tentang pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,dan

prosedur penelitian.

Menjelaskan paparan data dan hasil penelitian, dalam bab ini
meliputi gambaran secara umum latar penelitian yaitu SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang sebagai
objek penelitian, sejarah berdirinya, identitas sekolah, visi dan
misi sekolah, struktur organisasi, jumlah uru, jumlah siswa,
sarana dan prasarana, ekstrakurikuler, proses belajar mengajar

di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

Mendeskripsikan hasil penelitian, dalam bagian ini peneliti
membahas hasil temuan untuk menjawab rumusan masalah

dan pencapaian tujuan penelitian.

penutup, bab terakhir dalam penelitian ini meliputi : Kesimpulan

dan saran.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Konsep tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Strategi

Secara umum strategi merupakan garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah di
tentukan dan sebagai pola umum kegiatan guru dan anak didik
dalam mewujudkan kegiatan belajar- mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan.’

Disisi lain strategi dipahami sebagai suatu cara atau
seperangkat cara yang dilakukan dan ditempuh oleh seorang guru
atau peserta didik dalam melakukan upaya terjadinya suatu
perubahan tingkah laku dan sikap, yang dilakukan secara sengaja
untuk mendapatkan pengalaman telah ditetapkan.®

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada dua hal yang harus di
cermati dari pengertian di atas. Yang pertama, strategi
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan)

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber

" Djamar &Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta , 2006), HIm.5
8 Warsita, Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), HIm.268

17
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daya atau kekuatan pembelajaran.ini berarti penyusunan suatu
strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum
sampai pada tindakan. Yang kedua, strategi disusun untuk
mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan
penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.

Pada dasarnya istilah strategi juga sering digunakan dalam
banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama. Wina
Sanjaya menjelaskan bahwa “pada mulanya strategi digunakan
dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara penggunaan
seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperalngan”.9
Konsep ini relevan dengan situasi zaman dahulu yang sering
diwarnai perang, dimana jendral dibutuhkan untuk memimpin dan
mengatur suatu angkatan perang agar dapat memenangkan
peperangan. Menurut Abuddin Nata, strategi adalah langkah-
langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam yang
dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang
mendalam berdasarkan pada teori dan pengalaman.®

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan oleh

guru dalam mengambil keputusan yang berupa langkah-langkah

®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi standar proses pendidikan), (Jakarta:
Kencana, Cetakan ke-12, 2016), HIm.125.
°Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009),

HIm.206.
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kegiatan dalam melaksanakan pengajaran sebagai upaya

pencapaian tujuan pembelajaran agar dapat tercapai secara optimal.
Macam-macam strategi yaitu sebagai berikut :

1. Strategi Active Learning

Strategi active learning adalah strategi belajar mengjar
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam
pencapaian itu semua membutuhkan keterlibatan siswa agar
efektif dan efisien dalam belajar, dibutuhkan berbagai
pendukung dalam proses belajar melalui sudut siswa, guru ,
situasi belajar, program belajar, dan sarana belajar.**

Menurut Melvin L. Sillberman, strategi active learning
merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi
pembelajaran yang komprehensif, meliputi berbagai cara untuk
membuat peserta didik menjadi aktif. Keaktifan siswa dapat
muncul dalam berbagai bentuk, tetapi semua itu harus di
kembalikan pada satu karakteristik keaktifan dalam rangka
active learning strategy yaitu keterlibatan intelektual,
emosional dalam kegiatan belajar mengajar, asimilasi
akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuan, perbuatan

serta pengalaman langsung terhadap umpan baliknya (feed

“Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011). HIm. 48
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back) dalam pembentukan ketrampilan dan penghayatan serta
internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap. *2

Dapat disimpulkan bahwa strategi active learning adalah
strategi belajar mengajar yang dituntut untuk keaktifan serta
partisipasi siswa dalam setiap kegiatan belajar seoptimal
mungkin sehingga siswa mampu mengubah tingkah lakunya
secara efektif dan efisien. Untuk menerapkan strategi active
learning dalam proses belajar mengajar, dapat diamati melalui

tingkah laku siswa.

. Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL)

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu
strategi pembelajaran yang menekankan pada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.™

Dalam strategi ini, siswa mengutamakan siswa yang aktif
untuk mendapatkan materi dan menyatukannya dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa akan termotivasi untuk

mempraktikkannya.

2| hid. HIm.49.

¥\Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan), ( Jakarta :
KENCANA, 2016 ), HIm. 255.
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b. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam rancangan undang-undang Guru dan Dosen pasal 1 ayat
(1), guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.*

Guru adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar,
dalam arti mengembangkan ranah cipta,rasa, dan karsa siswa
sebagai implementasi konsep ideal mendidik.*

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa guru
pendidikan agama islam itu bukan hanya sekedar pemberi ilmu
pengetahuan kepada murid-muridnya di kelas. Tetapi merupakan
seorang tenaga profesional yang dapat menjadikan, mampu
merencanakan, menganalisa, dan menyimpulkan masalah yang
dihadapi atau seorang pendidik.

Adapun tugas guru/ pengajar dalam pendidikan, yaitu:

1. Tugas pengajar sebagai pengelola pembelajaran

a. Tugas manajerial
Menyangkut fungsi administrasi (memimpin kelas),
baik internal maupun eksternal.

1. Berhubungan dengan peserta didik

“Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Undang-undang Guru dan
Dosen,( Jakarta: Sinar Grafika, 2006), HIm.2.

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), HIm.256.
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2. Alat perlengkapan kelas (material)
3. Tindakan-tindakan profesional
b. Tugas edukasional
Menyangkut fungsi mendidik, bersifat:
1. Motivasional
2. Pendisiplinan
3. Sangsi sosial (tindakan hukuman)
c. Tugas instruksional
Menyangkut fungsi pengajaran, bersifat:
1. Penyampaian materi
2. Pemberian tugas-tugas pada peserta didik

3. Mengawasi dan memeriksa tugas.
2. Tugas pengajar sebagai pelaksana

Secara umum tugas guru adalah menyediakan dan
menggunakan fasilitas kelas yang kondusif bagi bermacam-
macam kegiatan belajar mengajar agar dapat mencapai hasil

yang baik.'®

c. Standar Kompetensi Guru dalam Pendidikan
Kompetensi guru terdiri dari dua kata yaitu kompetensi dan

guru. Dimana kedua kata tersebut memiliki arti yang berbeda-beda.

'®*Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi aksara, 2007), HIm.20.
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Namun kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak
dimiliki guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana
dengan baik.

Adapun standar kompetensi guru ada empat yaitu meliputi:
kompetensi sosial, kompetensi pedagogik,kompetensi kepribadian,
dan kompetensi kepemimpinan.

Menurut Abdul Majid, mengatakan bahwa “kompetensi adalah
seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu

melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.”*’

Tugas dan PeranGuru Pendidikan Agama Islam

Tugas dan peran guru sangat penting bagi proses belajar
mengajar. Oleh karena itu situasi yang dihadapi oleh guru dalam
melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap
proses belajar mengajar itu sendiri. Dengan demikian guru
sepatutnya peka terhadap situasi yang dihadapi, sehingga dapat
menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan situasi
tersebut.

Guru merupakan salah satu ujung tombak yang menjadi
tumpuan, harapan dan andalan masyarakat bangsa, guru

merupakan keberhasilan masyarakat bangsa dan negara secara

Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfabeta,

2009), HIm.121.
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keseluruhan. Begitupula sebaliknya kegagalan guru adalah
kegagalan semua. Hal ini membuktikan bahwa kunci keberhasilan
pendidikan berada di tangan itu sendiri.*®
Oleh sebab itu guru adalah figur seorang pemimpin. la adalah
sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa,perilaku dan watak
anak didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan
membangun kepribadian anak didik menjadi anak yang berguna
bagi agama nusa dan bangsa.
Sebagaimana telah disinggung, mengenai pengertian guru, di
dalamnya tersirat pula mengenai tugas-tugas guru, yaitu:
a. Membimbing si pendidik
Mencari pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan,
kesangguapan, bakat, minat dan lain sebagainya.
b. Menciptakan situasi untuk pendidikan
Situasi pendidikan yaitu suatu keadaan dimana tindakan-
tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan

dengan hasil yang memuaskan.™

Menurut S.Nasution, ada beberapa prinsip umum untuk tugas
semua guru yaitu:
1. Guru harus memahami dan menghargai murid (siswa).

Mengajar adalah suatu hubungan antara manusia. Anak

**Hadirja, Wawasan Tugas Tenaga Kerja dan Pembinaan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Fariska Agung Insani,1999), HIm.27.
“Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), HIm.66.
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didik adalah manusia yang berhak atas perlakuan baik dari
guru karena kelak menjadi warga negara yang dewasa yang
mau menghormati orang lain. guru yang baik adalah guru
yang bersifat demokratis yang banyak membicarakan dan
mempertimbangkan sesuatu dengan anak didik.

. Guru harus mempersiapkan bahan pelajaran yang akan
diberikan dengan perngertian dia harus menguasai bahan itu
sepenuhnya, bukan hanya mengenal isi buku pelajaran saja,
melainkan juga mengetahui pemakaian dan kegunaannya
bagi kehidupan anak dan manusia umumnya.

. Guru harus mampu menyesuaikan metode mengajar dengan
bahan pelajaran.

. Guru harus mampu menyesuaikan bahan pelajaran dengan
kesungguhan individu anak. Kesungguhan anak dalam
berbagai hal berbeda-beda. Biasanya guru mencoba
menyesuaikan pelajaran dengan kemampuan rata-rata kelas.
Bagi anak yang pandai pelajaran tertentu itu terlalu mudah,
sedangkan bagi anak yang lambat dalam memahami
pelajaran tersebut maka itu terasa sulit untuk menyesuaikan
pelajaran dengan kemampuan individual, kondisi yang
demikian ini berarti yang harus diperhatikan bukan anak-

anak yang lambat saja, akan tetapi anak-anak yang pandai,
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sehingga setiap anak dapat berkembang sesuai dengan
kecepatan dan bakat masing-masing.

. Guru harus mengaktifkan murid dalam hal belajar. Karena
berhasil tidaknya proses belajar mengajar tergantung aktif
tidaknya murid tersebut. Kalau murid itu bisa aktif berarti
apa yang telah disampaikan oleh guru tersebut dapat
dimengerti oleh murid.

. Guru harus menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan
murid. Tidak hanya menyampaikan materi pelajaran saja
tetapi seorang guru harus bisa menyampaikan atau
mengaitkan pelajaran yang diajarkan dengan kehidupan
yang sering dilakukan murid dalam sehari-hari.

. Guru harus memberi pengertian dan bukan hanya sekedar
kata-kata belaka. Karena kalau hanya dengan kata-kata atau
bicara saja, itu tidak akan membuat siswa itu mengerti
dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. Maka guru
itu harus bisa memberikan pengertian apa maksud dari
materi yang sudah diajarkan.

. Guru harus merumuskan tujuan yang akan dicapai pada
setiap mata pelajaran yang diberikan. Sehingga ketika
dalam menyampaikan pelajaran, guru sudah mengerti tujuan

dari peajaran yang akan disampaikan dan tidak hanya
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mengajar saja, tetapi juga ada tujuan yang ingin dicapai dari
apa yang sudah diajarkan.

9. Guru jangan hanya terkait pada satu teks book saja, sebab
tujuan mengajar bukanlah mengusahakan agar anak-anak
mengenal dan menguasai suatu teks book.

10. Tugas guru tidak hanya menguasai dalam arti
menyampaikan pengetahuan saja kepada murid, melainkan

senantiasa membentuk pribadi murid.?

Dengan demikian, maka tugas guru adalah mendidik dan
mengajar, yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku anak ke
arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Maka gurulah yang
bertanggung jawab menyediakan dan menciptakan lingkungan
yang asri, nyaman dan menyenangkan agar terjadi proses belajar

yang efektif.

Tugas dan peran guru dari hari kehari semakin berat seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi peran guru
sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk
mampu mengimbangi dan melampaui perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang berkembang semakin pesat.*

?°S Nasution, Didaktik Asas- asas Mengajar,Edisi IV, (Bandung: Jem Mars, 1982), HIm.12-17.
?!Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2007), HIm.37.
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Peran guru dalam menyikapi tantangan globalisasi adalah
berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar dan melatih

siswa agar dapat:

1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT
yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

2. Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari
kepercayaan paham atau budaya lain yang membahayakan
dan menghambat perkembangan pola pikir dan keyakinan
siswa.

3. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan
fisik maupun lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran
islam.

4. Menjadikan ajaran islam sebagai pedoman hidup mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

5. Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang
agama serta mengembangkannya secara optimal, sehingga
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula
bermanfaat bagi orang lain.

6. Guru hendaknya memperkenalkan secara transparan contoh
positif dan negatif dari pengaruh Iptek kepada anak-anak.

7. Guru aktif dalam mengajarkan kepada anak secara

mendalam menggunakan Iptek.
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8. Guru selalu mengontrol kepada anak didik dan sekaligus

sebagai agent of change dalam menggunakan Iptek.?

Menghadapi era globalisasi sebenarnya dihadapi oleh semua
pihak, baik keluarga, pemerintah maupun masyarakat yang terkait
langsung ataupun tidak langsung dalam kegiatan pendidikan. Guru
disekolah yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan islam
dituntut untuk mampu menjawab dan mengantisipasi berbagai
tantangan tersebut. Dan untuk mengantisipasinya diperlukan
adanya guru sekolah yang mampu menampilkan sosok kualitas
personal, sosial, dan profesionalisme dalam menjalankan

tugasnya.”

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa selain memiliki bekal dan syarat-syarat yang
harus dimiliki oleh seorang guru, maka guru tersebut juga harus
mengetahui bagaimana tugas serta perannya dalam dunia
pendidikan. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa tugas guru
dalam islam ialah mendidik muridnya dengan cara mengajar dan
dengan nilai-nilai islam. Oleh karena itu, seorang pendidik harus
selalu meninjau diri sendiri agar menjadi teladan yang baik bagi

peserta didik. Sehingga guru akan mampu membentuk dan

*’Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), HIm.83.
®lbid, HIm.92-93.
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membangun kepribadian peserta didik menjadi orang yang berguna

bagi agama,nusa dan bangsa.

2. Pengertian Nilai Moral

Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal tersebut
disukai, dihargai, diinginkan, dikejar, berguna dan dapat membuat
orang menghayatinya dan menjadi bermartabat.**sebuah perilaku
dan tindakan seseorang itu dapat ditentukan oleh nilai-nilai yang
tertanam pada diri masing-masing individu, nilai merupakan
preferensi yang tercermin dari perilaku seseorang sehingga
seseorang akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu
tergantung sistem nilai yang dipegangnya yang dapat
menyimpulkan sifat dan perilaku seseorang tersebut.

Nilai adalah suatu keyakinan dan kepercayaan yang menjadi
dasar seseorang atau kelompok untuk memilih tindakannya, atau
menilai suatu yang bermakna bagi kehidupannya.?*Nilai juga dapat
diartikan harga atau kualitas sesuatu. Artinya sesuatu yang
dianggap memiliki nilai apabila secara instrinsik memiliki
kemanfaatan, karena nilai memiliki arti harga, pesan, makna,
semangat yang terkandung dalam fakta, konsep atau teori.?® Maka

pada dasarnya nilai tidak berdiri sendiri tetapi perlu disandarkan

?* Hamid Darmadi,Dasar Konsep Pendidikan Moral (Landasan Konsep Dasar dan Implementasi),
(Bandung: Alfabeta, 2007), HIm.50
*Muhaimin, Nusansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: PTRaja Grafindo Persada, 2006), HIm

148.

2®Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), HIm.51.
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kepada konsep tertentu. Oleh karena itu nilai dapat difungsikan
untuk mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan kelakuan
seseorang, karena nilai dijadikan standar perilaku.

Di dalam proses pemahaman dan penemuan nilai ini tidak
dapat dilakukan hanya dengan budi dan pikiran saja, melainkan
perlu mewujudkannya dalam pengalaman yang nyata. nilai ini
merupakan pembentukan sikap dan tingkah laku seseorang yang
dilandasi oleh kesadaran.?’

Moral berasal dari bahasa latin yaitu “mores” yang berasal dari
suku kata “Mos”. Mores berarti adat- istiadat, kelakuan,
tabiat,watak, akhlak, yang kemudian berkembang menjadi
kebiasaan bertingkah laku yang baik. Moralita berarti yang
mengenai kesusilaan (kesopanan, sopan-santun, keadaban) orang
yang susila adalah orang yang baik budi bahasanya. Menurut W.J.S
Poerdarminta moral merupakan ajaran tentang baik buruknya
perbuatan dan kelakuan.?®

Sedangkan menurut lillie pendapat tentang moral adalah kata
mores (bahasa laitin) yang berarti tata cara dalam kehidupan atau
adat- istiadat. Dewey mengatakan bahwa moral sebagai hal-hal
yang berhubungan dengan nilai susila. sedangkan Baron dkk.

mengatakan bahwa kata moral selalu mengacu pada baik buruknya

*’Ibid,HIm.86.

%8 Hamid Darmadi, Op.Cit, HIm.50.
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manusia sebagai manusia, sehingga bidang moral adalah bidang
kehidupan yang dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia.?

Dapat disimpulkan bahwa moral adalah orang yang memiliki
susila dari baik buruknya perilakunya.Nilai moral tidak jauh dari
nilai akhlak, dalam agama islam akhlak atau perilaku seorang
muslim dapat memberikan suatu gambaran akan pemahamannya
terhadap agama islam. Maka, nilai-nilai yang mengandung akhlak
sangat penting bagi agama islam untuk diketahui dan
diaktualisasikan oleh seorang muslim atau seseorang yang dalam
proses pembinaan dalam membentuk tingkah laku yang
mencerminkan seorang muslim sejati.

Di dalam hukuman moral atau budi pekerti yang melahirkan
pertentangan antara perlu dan tidak perlu akhirnya memunculkan
tiga jenis teori hukuman moral budi pekerti oleh Brubacher
masing-masing disebut teori balas dendam, teori perlindungan, dan
teori pendidikan. Teori balas dendam, mengandung prinsip bahwa
hukuman merupakan jenis balas dendam. Teori perlindungan,
berisi bahwa hukuman dapat dijatuhkan kepada seseorang untuk
melindungi masyarakat dengan memberi contoh hukuman kepada
si pelanggar.

Teori pendidikan, teori pendidikan memandang bahwa teori di

atas mengandung kelemahan vyaitu terlalu buruk atau Kkeras

*Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral( Berpijak Pada Karakteristik Siswa dan Budayanya),
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004 ), HIm.24.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



33

sehingga menyingkirkan aspek rehabilitasi anak yang Kkeras
kepala.*
1. Moral Hati

Kata hati dalam konteks budaya indonesia
menunjukkan pada heart, Padahal hati yang sesungguhnya
adalah liver. Ketika kita mengatakan bahwa “hatiku
sedang kacau”, yang berdebar-debar adalah jantung.
bahkan ketika pikiran Kita sedang kacau, kalut, dan malu,
jantung pula yang terasa berdebar lebih kencang, bukan
liver.

Hati, sebagaimana keberdaan organ, anggota tubuh
yang lain, sekalipun telah membawa naluri kebenaran
masing-masing, tetap membutuhkan pemeliharaan,
perawatan,  bimbingan, dan  pendidikan  yang
berkelanjutan. Beberapa hal yang membuat hati tetap
konsisten dalam naluri kebenarannya menurut U.
Saepudin antara lain, yakni: 1.) menjaga hati dari berbagai
penyakit hati, seperti hasut, iri, dengki, fitnah, dan tamak.
2.) menegakkan sholat. 3.) memperbanyak zikir. Dan

4.)senantiasa bertafakkur.®*

**Nurul Zuhriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam perspektif perubahan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), HIm.4-5.
*'Mursidin, Moral (Sumber Pendidikan), (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), HIm.37-38.
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2. Moral Fikiran

Otak secara anatomis memiliki kehebatan yang luar
biasa. la memiliki miliaran sel yang dapat bekerja dalam
waktu yang bersamaan dan sanggup menyimpan memori
yang sangat tinggi, sebanding dengan miliaran komputer.
Kehebatan ini tentu saja bukan sesuatu yang datang
dengan sendirinya, tetapi dipastikan adanya perangcang
yang hebat. Perancang yang luar biasa membawa
kemampuan otak dapat berfikir yang dahsyat melebihi
keadaan apapun. Barbara Brown, sebagaimana ditulis
Barbara Hoberman menjelaskan bahwa fikiran bisa
mengatasi apapun yang ada dalam diri dan senantiasa
memberikan informasi yang lengkap tentang keadaan diri
yang sesungguhnya.

Bila otak tidak dikendalikan dengan baik maka akan
timbul bencana yang sangat luar biasa. Albert Einstein
seorang sarjana fisika penemu reaksi berangkai atom,
menyatakan: “The situation may be expressed by an image
: science whitout religion is lame, religion whitout science
is blind”(ilmu tanpa agama akan rumpuh, sedangkan

agama tanpa ilmu akan buta).*

2Mursidin, 2011, Ibid, HIm. 40-41.
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3. Moral Bahasa Tubuh

Tubuh sebenarnya tidak membedakan bahasa kiasan,
bahasa lisan tau bahasa harfiah. la senantiasa
mengungkapkan apa yang sesungguhnya berada dalam
emosi dan fikiran terdalam. Tubuh selalu jujur untuk
mengekspresikan apa yang bergejolak di dalam fikiran,
emosi, dan ucapan.tubuh tidak bisa menyembunyikan
kedustaan. Semua berbicara, nyata dan semua apa adanya,
sedangkan mulut terkunci mati terdapat di dalam Al-

Qur’an Surah Yasin Ayat 65 :
3, £ 4 s  F B -
oot K355 el TGS fensil o 252 1
O35 148 L

Artinya: “ pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan
berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi
kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu
mereka usahakan.”*

Allan pease dan Barbara Pease memberikan tiga tips
sederhana dalam meningkatan akurasi membaca bahasa
tubuh. Pertama, membaca sikap tubuh dalam kelompok.

Setiap bahasa tubuh tidak bisa dilepaskan dari peristiwa

tubuh lainnya.

*Al-Qur’an Terjemah perkata Departemen Agama RI, (Bandung : SYGMA), Hlm. 444,

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



36

Kedua, mencari keselarasan. Isyarat nonverbal
biasanya membawa dampak yang begitu dahsyat, lima kali
lebih besar pada saluran verbal dan apabila keduanya tidak
selaras, maka lebih mempercayai pesan nonverbal dan
mengesampingkan kandungan verbal. Ketiga, membaca
isyarat tubuh dalam konteksnya. Bahasa tubuh tentu saja
tidak terlepas dari konteks, baik konteks keyakinan,
budaya, keadaan sekitar maupun harapan yang
difikirkannya. Seorang yang sedang berdiri di halte bis
kota berjalan mondar mandir dan terkadang berdiri tegak
melipatkan kedua tangannya di atas dada, kemudian
sesekali melihat jam tangannya. Perilaku ini menunjukkan
isyarat bahwa dia kesal dan waktunya terburu-buru karena
di tunggi sebuah jadwal kerja yang ketat, sedangkan
kendaraan yang di tunggu tak kunjung datang atau
seseorang terlambat datang, kemudian ditanya kenapa
terlambat? Bila dia memalingkan matanya kesudut kanan
atas, besar kemungkinan dia menyampaikan alasan hanya

berpura-pura atau bohong.*

*Mursidin, Op.Cit, Hlm. 42-43.
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B. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

a.

Penelitian ini dimulai dari menganalisis strategi guru pendidikan agama
islam dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum Peterongan Jombang.

Setelah itu, peneliti mendiskripsikan strategi guru pendidikan agama islam
dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul
Ulum Peterongan Jombang.

Setelah itu, peneliti mendiskripsikan hasil dari strategi guru pendidikan
agama islam dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

Setelah itu, peneliti mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
yang dihadapi oleh guru dalam strategi guru pendidikan agama islam
dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul
Ulum Peterongan Jombang.

Setelah itu , peneliti menafsirkan dan menarik kesimpulan strategi guru
pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK

Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
kualitatif adalah metode yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata baik yang tertulis ataupun tidak tertulis dari sumber dan perilaku
yang diamati. Atau disebut sebagai suatu metode penelitian yang
mengedepankan data-data bersifat kualitatif dan dalam situasi apapun
tanpa adanya manipulasi data yang ada.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati subjek penelitian secara
langsung seperti Strategi Guru Pendidikan Agama Islam pada proses
pembelajaran, interaksi antar siswa, dan penerapan nilai moral di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.*®

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif- analitis, data yang diperoleh
berasal dari hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, analisis

dokumen, catatan lapangan, dsb tidak disajikan oleh peneliti dalam

**Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2005), HIm. 60.

39
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bentuk angka-angka. Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai

situasi yang diteliti dan disajikan dalam bentuk analisis deskriptif.*

B. Kehadiran Peneliti

Pendekatan metodologi penelitian kualitatif merupakan cara
pendekatan penelitian yang melakukan dengan cara pengamatan, tanya
jawab tertulis secara langsung. Untuk menggali sebuah data dalam
penelitian ini maka tahap-tahap yang harus dilakukan oleh peneliti adalah
(1) Observasi, (2) Wawancara dan (3) Dokumentasi.

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai pengumpul data. Peneliti
berperan sebagai pengumpul data dan mengamati proses penelitian.
Kehadiran peneliti ini di lapangan sangat menentukan kesuksesan
penelitian yang pada dasarnya kualitatif membutuhkan interaksi yakni
waktu yang cukup lama untuk mendapatkan gambaran secara detail serta
data-data yang berasal dari objek penelitian diantaranya yakni dari kepala
sekolah, guru pendidikan agama islam,guru bimbingan konseling, dan
siswa SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang. masa
penelitian kurang lebih 2 bulan, dimulai dari awal bulan Julisampai

dengan akhir bulan Agustus tahun 2018.

*®Jamal Makmur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan,
(Jogjakarta : Diva Press, 2011), HIm. 75.
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian ini adalah
bertempat di lembaga SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang, yang tepatnya terletak di dalam kompleks Pondok Pesantren
Darul Ulum , Jl.Rejoso Peterongan Jombang Jawa Timur. Adapun
alasan pemilihan penelitian di lembaga ini yaitu sebagai berikut:

1. Di sekolah ini merupakan sekolah menengah kejuruhan terpadu
dengan pendidikan pondok pesantren dalam rangka mencetak
sumber daya manusia yang beriman, bertagwa, profesional,
kompeten, mandiri dan berkepribadian islami.

2. Selain itu sekolah ini mampu untuk bersaing secara regional
maupun global berlandaskan nilai-nilai keislaman.

3. sekolah menengah kejuruan ini juga pendidikan yang berbasis
pesantren atau keagamaan yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

D. Data dan Sumber Data
Dalam sebuah penelitian tidak terlepas dari data dan sumber data,
karena sumber data merupakan landasan paling penting dan lebih utama
dari sebuah penelitian. Data merupakan keterangan-keterangan
yangmengenai suatu keadaan atau masalah dalam bentuk angka
(golongan) seperti angka 1,2,3 dan seterusnya maupun bentuk kategori,

seperti baik, buruk, tinggi, rendah dan sebagainya.®” Dalam penelitian ini

%" Darwan Syah,dkk,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:Gaung Persada Press,2007), HIm.9
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data yang akan digunakan oleh peneliti adalah data kualitatifkarena data
kualitatif dijelaskandengan bentuk kategori. Perolehan sumber data ialah
diambil dari data hasil observasi dan wawancara. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan
pertama yaitu sumber yang memang benar mewakili atau berhak
memberikan informasi data.*® Data primer peneliti yaitu data yang
diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan atau yang menjadi
subjek dari penelitian yaitu strategi guru pendidikan agama islam dalam
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telkomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang, data yang dikumpulkan adalah data yang diperoleh
dari hasil observasi dan wawancara dengan narasumber yakni dengan
kepala sekolah,guru pendidikan agama islam, guru bimbingan konseling
dan siswa, serta dengan dokumentasi penelitian.

Sedangkan data sekunder adalah data yang berasal dari sumber
kedua atau dari instansi seperti dokumen hasil belajar siswa baik dalam
bentuk laporan maupun data sekunder lainnya dari teks book atau data
statistik yang diperoleh bersumber dari tangan kedua.**Dalam penelitian
ini data sekunder bersumber dari data yang diambil daritulisan, catatan
dokumentasi terkait dengan strategi guru pendidikan agama islam dalam
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum

Peterongan Jombang.

% 1bid, HIm.11
% Darwan Syah,dkk,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007),

Him.11
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada

natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik

dalam pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta

(participant observasi) dan dokumentasi.*

Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan

adalah dengan menggunakan :

1.

Observasi

Observasi diperlukan untuk mengetahui data penelitian yang
akan diteliti. Observasi merupakan peninjauan lapangan penelitian
guna untuk mempermudah dalam penelitian. Nasution menyatakan
bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.

Marshall menyatakan bahwa “through observation, the
researcher learn about behavior and the meaning attached to those
behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan
makna perilaku tersebut. Safaniah Faisal mengklarifikasikan
observasi menjadi observasi yang berpartisipasi (participant

observation), observasi yang secara terang-terangan dan tersamar

“lbid, HIm.225
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(overt observation and covert observation) , dan observasi yang tak
berstruktur.*!

Dengan metode ini bisa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang akan
diteliti. ** observasi juga bisa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak
pada objek penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi
langsung. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang
lebih objektif. Peneliti menggunakan teknik ini untuk memperoleh
data tentang strategi guru pendidikan agama islam dalam
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang melalui kegiatan pembelajaran di kelas maupun
di luar kelas, seperti penerapan sholat dhuhur berjama’ah, melihat
dan mengamati perilaku kemudian mencatat kejadian sebagaimana
keadaannya. Fungsi observasi adalah agar peneliti mampu
memahami situasi-situasi yang rumit. Situasi yang rumit mungkin
terjadi jika peneliti ingin memperhatikan tingkah laku sekaligus. Jadi
observasi menjadi alat yang ampuh untuk situasi yang rumit dan
untuk perilaku yang kompleks.

Pada penelitian ini tehnik observasi digunakan untuk

memperoleh data tentang strategi guru pendidikan agama islam

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), HIm.310-311.
*Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, jilid 2, 2004), HIm.151.
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dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi

Darul Ulum Peterongan Jombang, berikut tentang kendala dan

solusinya, serta penanaman nilai moral kepada siswa. Adapun

rencana pelaksanaan observasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1

Rencana Observasi

NO | Hari, Objek Subjek Keterangan
Tanggal
1. | Sabtu, 7 | Sekolah SMK Kepala Sekolah Observasi
Juli Telekomunikasi ke-1
2018 | Darul Ulum
Peterongan
Jombang
2. Senin, | Kegiatan hasil Siswa siswi Observasi
16 Juli | penanaman nilai | SMK Ke-2
2018 | moral siswa Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang
3. | Kamis, Kegiatan hasil Siswa siswi Observasi
26 Juli | penanaman nilai SMK Ke-3
2018 moral siswa Telekomunikasi
Darul Ulum
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Peterongan

Jombang

2. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik yang digunakan oleh peneliti
untuk menggali informasi kepada narasumber (informan) dengan
cara mengajukan pertanyaan kemudian narasumber menjawab
pertanyaan tersebut. WWawancaramerupakan suatu percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan yang
diwawancarai (interviewce) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.** Pada saat penelitian wawancara dilakukan peneliti,
dan narasumber menyadari bahwa dirinya sedang diwawancarai.
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti harus melakukan
wawancara secara mendalam agar mendapat data sebaik-baiknya.

Wawancara juga bisa dikatakan sebagai metode untuk
mengumpulkan informasi dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk di jawab secara lisan juga. Sedangkan
ciri utama dari wawancara adalah kontak langsung antara pecari
informasi dengan sumber informasi.* Tehnik pengumpulan data

wawancara dalam penelitian ini di fokuskan kepada:

*|_exy. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006),

HIm.135.

'3 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), HIm.165.
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- Tiga orang Guru Pendidikan Agama Islam di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang
- Dua Guru Bimbingan Konseling di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum Peterongan Jombang
- Satu Guru Waka Kesiswaan di SMK Telekomunikasi Darul
Ulum Peterongan Jombang
- Kepala Sekolah
- Tiga Siswa-siswi SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang
Untuk menggali informasi yang relevan dengan strategi guru

pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral siswa.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data
mengenai  hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip,buku,surat  kabar, majalah, prasasti, notulen, dan
sebagainya.”> Dokumentasi juga bisa berupa catatan peristiwa yang
sudah Dberlalu, gambar, atau karya- karya monumental dari
seseorang. Sebenarnya metode dokumentasi ini  merupakan

pelengkap dari metode observasi dan wawancara.

*Ibid, HIm.206
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Selain itu, metode dokumentasi adalah cara untuk
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip
dan juga buku-buku, baik itu pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-
hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.*°

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan
sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang,
daftar kegiatan belajar mengajar, data kesiswaaan, serta dokumen

yang berkaitan dengan strategi guru pendidikan agama islam dalam

menanamkan nilai moral siswa.

F. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengorganisir data, menjabarkan
ke dalam unit-unit,melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan
yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan
kepada orang lain.*’ karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Adapun yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif menurut
Bogon dan Taylor yang dikutip Lexy J.Moleong adalah metode yang
digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan data melalui
bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

diamati, sehingga dalam penelitain deskriptif kualitatif ini peneliti

“°Ibid, HIm.181.
*" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2008),
HIm.275.
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menggambarkan realitas yang sebenarnya disesuaikan dengan fenomena
yang ada secara rinci, tuntas dan detail.

Dikarenakan penelitian ini bersifat kualitatif, maka proses analisis
data dilakukan pada saat proses pengumpulan data dan setelah
pengumpulan data selesai. Proses ini harus dilakukan secara cermat dan
teliti sebelum disajikan, supaya laporan tersebut benar-benar tersajikan
secara sempurna dan utuh.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti melakukan analisis
data terhadap data primer dan data sekunder yang telah terkumpul
dengan teknik analisis data deskriptif melalui cara memilah-milah data,
mengklarifikasi data dan menginterpretasikan hasil temuan di lapangan
agar data tersebut dapat disajikan secara sempurna, sehingga mudah
untuk ditarik sebuah kesimpulan.

Menurut Miles dan Huberman dalam sugiyono menyatakan bahwa
ada dua jenis metode analisis data kualitatif yaitu:

1. Model analisis mengalir tiga komponen analisis yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi
dilakukan saling mengalir dengan proses pengumpulan data
dan mengalir bersamaan. Langkah dalam analisis mengalir

dapat dilihat pada gambar berikut :
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Masa Pengumpulan Data
REDUKSI DATA |

1)
Antisipasi| Selama Pasca
i PENYAJIAN DATA |
| |
Selama Pasca Analisis
PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI |

Selama Pasca
Gambar 3.1.%

2. Model analisis interaksi (ineractive analisys models)
Dimana komponen reduksi data dan penyajian data dilakukan
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data
terkumpul, maka tiga komponen analisis (reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan) saling berinteraksi.

Langkah-langkah interaksi dapat dilihat pada gambar berikut :

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
HIm.337.
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Penyajian
Data

Pengumpulan
Data

Penarikan
Kesimpulan /
Verifikasi

Gambar 3.2. ¥°

Dalam kaitannya penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kedua yaitu model analisis interaksi atau ineractive analisys
models dengan langkah- langkah sebagai berikut :

a) Pengumpulan Data (Data collection)
Dilaksanakan dengan cara pencarian data yang di perlukan
terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang ada

dilapangan, kemudian melaksanakan pencatatan data di

lapangan.

*Ibid.HIm.338.
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Peneliti melakukan wawancara dengan tiga guru dari tujuh
guru PAI yang ada, Tiga guru tersebut yaitu bapak Khoiron,
bapak Mu’adzin dan Ibu Dila, Wawancara dilakukan pada
tigaguru karena untuk memfokuskan pada Tiga jurusan yang
ada di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang
yaitu Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Multimedia (MM),
dan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).

Reduksi Data (Data Reduction)

Apabila sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah
mereduksi data, menurut sugiono mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang
yang tidak perlu.*® Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan.

Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti
uraikan sebagai berikut :

Pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama
proses penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar ke

dalam bentuk yang lebih mudah difahami. Setelah selesal,

*Sugiono, Tehnik penelitian, (Yogyakarta : pines, 2006), Hlm. 338.
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peneliti melakukan reflektif. Reflektif merupakan kerangka
berfikir dan pendapat kesimpulan dari peneliti sendiri.

Kedua, peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat
faktual sederhana berkaitan dengan masalah. Langkah-langkah
ini dilakukan terlebih dulu peneliti membaca dan mempelajari
semua jenis data yang terkumpul. Penyusunan satuan tersebut
tidak hanya dalam bentuk kalimat faktual saja tetapi berupa
paragrap penuh.

Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti membuat koding,
koding berarti memberikan kode pada setiap satuan. Tujuan
koding agar dapat ditelusuri data atau satuan dari sumbernya.
Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah
mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan mudah difahami. Penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan  dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya
penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan
teks yang bersifat naratif. Peneliti juga menyajikan data dalam
gambar-gambar proses pembelajaran di SMK Telekomunikasi
Darul  Ulum Peterongan Jombang, tujuannya untuk

memperjelas dan melengkapi sajian data.
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d) Penarikan Kesimpulan (Verification)

Setelah melakukan penyajian data, maka langkah
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verification ini
didasarkan pada reduksi data yang merupakan jawaban
masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan awal
yang di kemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.

Untuk pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis

kasus negatif dan member check.”

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi, didukung dengan perpanjangan pengamatan serta ketekunan
dalam penelitian. Menurut Moleong, Triangulasi adalah tehnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

data itu.>?

*!Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.(Bandung:

Alfabeta, 2010), HIm. 371
>?Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta: PT Rlneka
Cipta,2006),HIm.330
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Menurut William Wiersma, Triangulasi terbagi menjadi tiga

bagian, yaitu :

1. Triangulasi sumber adalah pengujian keabsahan data yang
dilakukan dengan cara mengecek beberapa sumber yang
berbeda, misalnya : menguji keabsahan data tentang nilai
moral siswa dapat diperoleh dari guru pendidikan agama islam,
guru BK, guru waka kesiswaan, kepala sekolah dan siswa.

2. Triangulasi teknik merupakan pengujian keabsahan data yang
dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek observasi dan dokumentasi.

3. Triangulasi waktu juga dipertimbangkan dalam pengujian
keabsahan data, dalam melakukan pengujian peneliti bisa
menggunakan pengecekan dengan wawancara, observasi,

dokumentasi atau teknik lain dalam waktu yang berbeda.*®

Dalam pengecekan data ini, peneliti menggunakan jenis triangulasi
yang kedua, yakni triangulasi teknik dengan observasi dalam lapangan

yang didukung dengan pengecekan melalui wawancara dan dokumentasi.

Selain itu, dalam menguji keabsahan data dapat dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan dan meningkatkan ketekunan menurut Susan

Stainback, dengan perpanjangan pengamatan akan dapat meningkatkan

>30p.Cit Sugiono, Hlm. 373-374.
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keabsahan kredibilitas data, karena dengan perpanjangan pengamatan
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi dalam hal ini, peneliti memperpanjang pengamatan

sampai timbul kejenuhan data.

. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian kualitatif ada empat tahapan yang perlu diadakan,
yaitu: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data
dan tahap pelaporan data. Tahapan-tahapan ini dapat dirinci sebagai
berikut:
1. Tahap Pra lapangan
a. Menentukan lapangan penelitian dengan pertimbangan bahwa
SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang yang di
dalamnya menerapkan strategi guru pendidikan agama islam
menanamkan nilai moral siswa yang dilakukan oleh pihak
sekolah serta diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Pengurusan surat izin kepada lembaga yang terkait sesuai
dengan sumber data yang diperlukan.
c. Mempersiapkan semua yang diperlukan dalam penelitian
lapangan seperti membuat pedoman interview dan sebagainya.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
a. Melakukan pengamatan di SMK Telekomunikasi Darul Ulum

Peterongan Jombang. objek penelitian yang diamati oleh peneliti
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adalah kondisi sekolah, tingkah laku siswa, proses internalisasi
nilai  moral terhadap siswa faktor pendukung dan
penghambatnya, keadaan sarana dan prasarana di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

b. Melakukan wawancara dengan para informan tentang strategi
guru pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral
siswa yang sesuai dengan situasi dan kondisi di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

c. Mengumpulkan semua data yang dianggap perlu melalui metode
dokumentasi, seperti data tentang profil sekolah, dan

sebagainya.

3. Tahap akhir penelitian
a. Setelah data terkumpul, peneliti memilih data yang diperlukan
untuk dianalisis dan dideskripsikan agar didapatkan pemahaman
dan hasil penelitian yang utuh tentang strategi guru pendidikan
agama islam dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.
b. Menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk tulisan sesuai

dengan yang ditetapkan oleh fakultas.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang

SMK Telekomunikasi Darul Ulum didirikan pada tahun 1996 atas
kerja sama Yayasan Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang dibawah
pimpinan KH. As’ad Umar dengan PT Telekomunikasi Indonesia, tbk.
yang saat itu dipimpin oleh Ir. Kristiono. Pendirian SMK Telkom
Darul Ulum ini didorong oleh keinginan besar yayasan darul ulum
untuk meningkatkan kualitas SDM lulusan pondok pesantren dengan
mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan Unggulan.

Setelah sebelumnya yayasan darul ulum berhasil mendirikan SMU
Unggulan Darul Ulum dengan bekerja sama dengan BPPT Jakarta.
Diharapkan lulusan SMK Telkom Darul Ulum mampu memenuhi
kebutuhan industri telekomunikasi yang sedang sangat berkembang
saat itu.”*

Pada tahun 2006 SMK Telekomunikasi Darul Ulum mendapatkan
sertifikat sebagai Sekolah berstandar Nasional dan pada tahun 2007

mendapatkan akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional untuk

>*Data Dokumentasi SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang

58

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



59

sekolah menengah kejuruan dengan nilai tertinggi di kabupaten
Jombang.

Kurikulum yang digunakan SMK Telekomunikasi Darul Ulum
mengacu pada kurikulum yang ditetapkan oleh DirjenPendidikan
Menengah Kejuruah Departemen Nasional Indonesia untuk sekolah
kejuruan Teknologi Informasi dengan pendekatan kurikulum berbasis
kompetensi. ditambah dengan program keahlian khusus bidang
telekomunikasi dan kurikulum pendidikan agama khas pondok
pesantren darul ulum. Selain mendapatkan ljazah dari Departemen
Pendidikan Nasional lulusan SMK Telkom Darul Ulum juga akan
memperoleh ljazah Pondok Pesantren Darul Ulum.

Kompetensi Keahlian di SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang yaitu :

a. Elektronika dan Komunikasi + Teknik Informatika (1996
-2001)

b. Teknik Informatika (2002-2004)

c. Rekayasa Perangkat Lunak dan Jaringan Komputer (2005)

d. Teknik Komputer & Jaringan (TKJ) dan Multimedia (MM)
(2006-sekarang)

e. Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) (2009 — sekarang)

Dalam rangka program Pendidikan Sistem Ganda (PSG), SMK

Telkom menjalin kerja sama dengan seluruh kantor PT Telkom
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Indonesia di bawah lingkungan kerja Divisi Regional V Surabaya. dan
perusahaan telekomunikasi lainnya.

a. Untuk Program Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak

Kerjasama dengan Perusahaan Software House di Area
Jawatimur.

Untuk Program Keahlian Multimedia Bekerjasama dengan
Perusahaan Pertelevisian, Broadcasting dan Perusahaan
Advertising.

Dalam Pengadaan alat SMK Telkom DU bekerjasama dengan
PT. Awak Media Surabaya, Bismar Komputer dll.

Dalam Pembelajaran SMK Telkom DU saat ini telah
bekerjasama dengan Mikrotik Academy dan DNA

Evercoss.>

>*Ibid
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Tabel 4.1

Identitas Sekolah

Identitas Sekolah

Nama Sekolah

SMK TELEKOMUNIKASI
DARUL ULUM

Alamat Sekolah

Ponpes Darul Ulum Peterongan

Jombang
No. Statistik Sekolah (NSS) 32.4.05.04.15.018
No. Pokok Sekolah Nasional 20503379

Nama Yayasan

Yayasan Darul Ulum

Alamat Yayasan

Ponpes Darul Ulum Peterongan

Jombang

Tanggal dan No. Akte Yayasan

Nomor:33, Tanggal 4 November
1961

Tanggal Pendirian Sekolah

16 Juli 1996

Bidang Keahlian / Kompetensi

NO | Program Keahlian | Paket Keahlian | Kode | Akreditasi

1. | T. Komputer & T. Komputer 2063 A
Inform dan Jaringan

2. | T. Komputer & Multimedia 2089 A
Inform

3. | T. Komputer & Rekayasa 2072 A
Inform Perangkat

Lunak
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. Visi Sekolah

Menjadi Sekolah Menengah Kejuruan berstandart mutu Nasional

dan Internasional yang mampu bersaing di tingkat regional maupun

global berlandaskan nilai-nilai keislaman.

a.

. Misi Sekolah

Menyelenggarakan pendidikan menengah kejuruan terpadu
dengan pendidikan pondok pesantren dalam rangka mencetak
sumber daya manusia yang beriman, bertagwa, profesional,
kompeten, mandiri, dan berkepribadian islami.

Meningkatkan mutu pendidikan berbasis pesantren atau
keagamaan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Melaksanakan pendidikan dan pelatihan dengan mengacu pada
standart mutu nasional atau internasional.

Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan industri
untuk menjamin adanya Link and Match dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (diklat).
Meningkatkan daya serap lulusan di dunia usaha dan industri

atau melanjutkan ke perguruan tinggi yang relevan.
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5. Struktur Organisasi SMK Telekomunikasi Darul Ulum

Peterongan Jombang
a) Struktur Organisasi SMK Telekomunikasi Darul Ulum

Dalam instansi atau lembaga perlu adanya struktur organisasi yang
jelas. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, maka semua
anggota mengetahui kedudukan dan tanggung jawab masing-masing.
Berkaitan dengan hal tersebut untuk memperlancar jalannya
pendidikan di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang
membentuk struktur yang tersusun sebagaimana yang terlampir

dengan rincian sebagai berikut :

Majelis Pimpinan PPDU . Drs.KH.Cholil Dahlan
Kepala Sekolah . Ir.Nurkoyin, M.Kom
Waka Kesiswaan . H. Kusaeri

Waka Kurikulum : Yulia Churotin, S.Kom
Waka kesiswaan Akhlak : H. Masykur Ks, M.Sil
Waka Sarana : Partoyo, S.Kom

Waka Humas : Haryanto Arbi, S.Si

Kaprog RPL (Rekayasa Perangkat Lunak) : Rosmiyatul F, S.Kom

Kaprog TKJ (Tehnik Jaringan Komputer) : Slamet Riyanto, S.Kom

Kaprog MM (MultiMedia) . Ririn Dewi Astutik, S.Si
Koordinator BP/BK : Siti Masrikah, S.Pd
Koordinator LAB : Kusuma, A.Md

Koordinator Perpustakaan : Fakhruddin Jauhari
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Kepala Tata Usaha . Husnatul Fitriah
Jumlah Guru

Guru yang ada di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang berjumlah 50 orang. Guru di SMK Telekomunikasi Darul
Ulum Peterongan Jombang sudah berlatar belakang S1, karena di
SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang ini
profesionalisme guru sangat ditekankan. Guru bertanggung jawab
kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.

Untuk lebih jelasnya tentang nama guru dan pendidikan serta
bidang studi yang dipegang oleh masing-masing guru telah terinci
sebagaimana terlampir.

Jumlah Siswa

Keberadaan siswa merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
kegiatan proses belajar mengajar, kaitannya dalam hal ini SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang tahun ajaran
2014/2015 sampai sekarang memiliki siswa yang cukup banyak. SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang mempunyai tiga
jurusan dalam proses pembelajaran yaitu MM (Multimedia), TKJ
(Tehnik Jaringan Komputer) dan RPL (Rekayasa Perangkat Lunak).
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan jumlah siswa yang

diperoleh dari tiap-tiap jurusan dapat dilihat di daftar terlampir.
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d) Sarana dan Prasarana

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

LAB. Komputer Jaringan

LAB. Multimedia

LAB. Software Engineering

LAB. Elektronika Digital dan Mikroprosesor
LAB. Bahasa Interaktif

LAB. IPA

Perpustakaan

Ruang kelas dilengkapi LCD Proyektor

Sarana olah raga lengkap

10) Alat musik religi

11) Alat photograph dan video shooting

12) Free internet akses Wifi

13) Masjid Islamic Center

14) Ruang ke-organisasian

15) Unit produksi

16) Kantin siswa

17) Uks dan koprasi siswa

Untuk data sarana dan prasarana dapat dilihat di daftar terlampir

e) Ekstrakurikuler SMK Telekomunikasi Darul Ulum

1) Animasi

2) Web Design

3)

Robotika
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4) English Debate

5) Jurnalistik

6) Al- Banjari

7) Pramuka

8) Mikrotik Class

9) MIPA

10) DNA Evercoss Class

11) Sepak Bola

12) Basket

13) Volly

14) Bulu Tangkis

f) Proses Belajar Mengajar di SMK Telekomunikasi Darul Ulum

Kegiatan belajar mengajar di sekolah dimulai pada pukul 07.00-

16.10 WIB untuk hari senin, selasa, rabu, dan pada hari kamis, sabtu,

minggu dimulai pada pukul 07.00-13.10 WIB, semua kegiatan

terpusat pada aktifitas di kelas dan kegiatan yang berkaitan dengan

ekstrakurikuler sekolah dilaksanakan di luar jam tersebut.Dalam

proses belajar mengajar di SMK Telekomunikasi Darul Ulum

Peterongan Jombang metode yang digunakan adalah metode yang

bervariasi, seperti metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode

aktif learning. Dalam menanamkan nilai moral sebelum masuk kelas

ada apel pagi dilapangan, setelah itu membaca do’a bersama

(yasin,wagqi’ah, dan al mulk), tahil, kemudian sholat berjama’ah duha,
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setelah itu melakukan pembelajaran akan dipimpin do’a dulu setelah
itu proses pembelajaran berlangsung. Dapat dilihat di daftar

terlampir®®

B. Paparan Data Dan Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum Peterongan Jombang dengan metode observasi, wawancara ,
dan dokumentasi, dapat dipaparkan beberapa temuan peneliti sebagaimana
tertuang dalam rumusan masalah.
1. Strategi guru pendidikan agama islam dalam menanamkan
nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang
Strategi guru pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai
moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang
adalah bagaimana usaha yang dilakukan oleh guru pendidikan agama
islam dalam menanamkan nilai moral siswa.

Dari hasil wawancara dengan bapak Akhmad Khoiron selaku guru
PAI beliau menjelaskan :

“Dalam melakukan penanaman nilai moral siswa langkah yang
saya lakukan mbak pertama yaitu sebagai guru itu harus bisa menjadi
panutan uswatun hasanah jadi, pertama itu guru mencontohkan kepada
siswanya baik dari cara berpenampilan, cara berbicara, menghormati dan
tidak menjelek-jelekkan.

Tujuannya supaya anak SMK Telekomunikasi Darul Ulum ini
mempunyai akhlak yang baik seperti contohnya di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum ini awal setelah sholat duha berjama’ah membaca do’a

**Hasil observasi kedua kegiatan guru dalam proses belajar mengajar guru PAI Tanggal 16 Juli

2018
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bersama, mengajarkan dari mulai hal-hal yang kecil misalnya,
membiasakan bajunya yang laki-laki dimasukkan, di dalam ruangan kelas
memakai peci atau kopyah, saat berjalan di depan gurunya menunduk
tidak seperti berjalan di depan temannya, lalu pembiasaan penataan
sepatu yang rapi dan kebersihan lingkungan sekolah maupun kelas
masing-masing.

Latar belakang diadakan penanaman nilai moral ini tujuan
utamanya dari visi misi di pondok pesantren ini adalah akhlakul karimah ,
kenapa begitu karena dengan membentuk akhlak yang baik maka
semuanya akan bisa mengikuti dengan sendirinya mulai dari cara bicara
yang baik dan lain-lain. jadi menurut saya seperti itu dalam menanamkan
nilai moral kepada siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang . >’

hasil wawancara dengan bapak Akhmad Khoiron beliau

menjelaskan bahwa strategi yang digunakan untuk menanamkan nilai
moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang ini
guru harus bisa menjadi panutan untuk siswanya yaitu dengan cara
mencontohkan kepada siswanya cara bertutur kata serta berperilaku sopan
dengan menerapkan kepada siswanya senyum, sapa, salam terhadap guru
di manapun berada serta menghormati kepada orang yang lebih tua.
Kemudian guru juga membiasakan dalam berpakaian rapi dan tertib, serta
memberikan tentang pembelajaran akhlak terhadap siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

Dari hasil wawancara dengan bapak Mu’adzin selaku guru PAI
beliau menjelaskan :

“Dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum Peterongan jombang ini dapat dilatih dari aplikatif hafalan-
hafalan surat-surat pendek dan sholat berjama’ah duha.

Tujuannya dilakukan penanaman nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi ini agar siswa bisa mengembangkan di masyarakat dalam

*’Hasil wawancara Kepada Bapak Akhmad Khoiron Pada Tanggal 10 Juli 2018 Pukul 10.19 WIB
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berperilaku sopan, latar belakang penananaman moral ini juga
bermacam-macam karena siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum
tidak sama dalam arti ada yang hanya fokus untuk sekolah saja, ada yang
mondok saja dan ada juga yang imbang antara sekolah dan mondok. "
Hasil wawancara dengan bapak Mu’adzin beliau menjelaskan

tentang strategi yang digunakan untuk menanamkan nilai moral siswa
dapat dilakukan dengan hafalan surat-surat pendek dengan sholat
berjama’ah karena dengan seperti itu akan dengan sendirinya moral siswa
dapat menjadi baik.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Dhilaliyatul Khariroh selaku
guru PAI beliau menjelaskan :

“Dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum Peterongan Jombang ini saya mengasi materi,
mencontohkan, lalu mengajak siswa untuk menanamkan nilai moral sikap
disiplin di dalam diri sendiri.

Untuk tujuan diadakan penanaman nilai moral siswa ini supaya
siswa lebih baik lagi baik dari segi ilmu agama maupun ilmu umumnya,
kemudian yang melatar belakangi dilakukan penanaman nilai moral ini
karena lingkungan sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum ini terletak
masih di bawah naungan pondok pesantren dan berhubung ini SMK harus
ada materi tentang agamanya, dan di sekolah pondok pesantren ini akan
diberikan pembelajaran agama baik dari sekolah
SMP,MTS,SMA,SMK,MAU dan MAN. "*°

Hasil wawancara dengan Ibu Dhilaliyatul Khariroh beliau

menjelaskan tentang strategi yang digunakan untuk menanamkan nilai
moral siswa yaitu dengan memberikan materi tentang berperilaku yang
baik dengan mencontohkan sikap yang baik dan juga mengajak siswa

untuk bersikap santun kepada guru dan teman. Kemudian tujuan dilakukan

**Hasil wawancaraKepada Bapak Mu’adzin Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.07 WIB
*Hasil wawancara Kepada Ibu Dhilaliyatul Khariroh Pada Tanggal 30 Juli 2018 Pukul 13.16

wiB
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penanaman nilai moral kepada siswa ini untuk membuat siswa agar lebih
baik lagi baik dalam ilmu agama maupun ilmu umumnya. Yang melatar
belakangi diadakan penanaman moral ini adalah SMK Telekomunikasi
Darul Ulum Peterongan Jombang ini masih di dalam yayasan Pondok
Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang.

Dari hasil wawancara dengan Puspita Maurita selaku siswi kelas
XIl1 MM-2 ia menjelaskan :

“pendekatan yang dilakukan guru PAI seringnya diceritakan
tentang suri tauladan setiap pembelajaran guru PAI sebelum materi
disampaikan mbak, pendapat saya tentang guru di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum ini lebih banyak mencontohkan kepada siswanya seperti
akhlak yang baik lalu mengajarkan sopan santun terhadap guru. A0

Hasil wawancara dengan siswi kelas X1l MM-2 bahwa pendekatan

personal guru PAI dengan siswa itu diceritakan suri tauladan lalu
mencontohkan kepada siswanya seperti akhlak yang baik dan mengajarkan
sopan santun kepada guru.

Dari hasil wawancara dengan Diah Ayu Pustita Maharani selaku
siswi kelas XI RPL-2 ia menjelaskan :

“Pendekantan yang dilakukan guru PAI lebih sering menerapkan
pembelajarannya dengan di hubungkan dengan Al-Qur'an dan
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, guru lainnya juga
memberikan pembelajaran tentang akhlak dan sopan santun terhadap
orang yang lebih tua walaupun guru lainnya bukan guru PAI tapi bisa
mendidik akhlak kita mbak.”®*

Hasil wawancara dengan siswi kelas X1 RPL-2 bahwa pendekatan

personal guru PAI dengan siswa itu lebih sering memberikan

**Hasil wawancara Kepada siswa kelas XI1I MM-2 Puspita Maurita Pada Tanggal 31 Juli 2018
Pukul 15.31 WIB

*'Hasil wawancara Kepada siswa kelas XI RPL-2 Diah Ayu Pustita Maharani Pada Tanggal 30
Juli 2018 Pukul 11.00 WIB
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pembelajaran tentang akhlak dan di contohkan sesuai dengan yang ada di
dalam al-qur’an, tidak hanya guru PAI saja tetapi guru mata pelajaran lain
juga memberikan materi akhlak.

Dari hasil wawancara dengan Muhammad Firman Aditya Humam
selaku siswa kelas X1 TKJ-1 ia menjelaskan :

“pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI dalam menyampaikan
pembelajaran selalu di imbangi antara teori dengan praktek, misalnya
saat ada pembelajaran tentang cara berwudhu jadi kita langsung terjun ke
lapangan dan ditunjukkan cara berwudhu yang baik dan benar. Kemudian
gurunya dalam menyampaikan pembelajaran menarik, kadang
menggunakan LCD, kadang metodenya menghafal dan lain-lain. guru
juga mengutamakan akhlakul karimah dan kedisiplinan kepada
siswanya. "

Hasil wawancara dengan siswa kelas XI TKJ-1 bahwa pendekatan

personal guru PAI dengan siswa tentang menanamkan nilai moral itu
disampaikan dengan mengutamakan akhlakul karimah dan kedisplinan.
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, bahwa strategi
guru pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral siswa
dengan mencontohkan kepada siswa berperilaku sopan, senyum, sapa,
salam terhadap guru juga membiasakan tertib di dalam kelas saat
pembelajaran dimulai. Guru juga mengontrol siswa untuk menghafal
asmaul husna, surat-surat pedek, sholat berjama’ah, dan Sebelum

pembelajaran dimulai siswa akan diberikan materi tentang akhlakuk

*’Hasil wawancara Kepada siswa kelas XI TKJ-1 Muhammad Firman Aditya Humam Pada
Tanggal 30 Juli 2018 Pukul 11.09 WIB
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karimah, kemudian membiasakan juga untuk rapi dalam berpakaian seperti
di kelas laki-laki di wajibkan untuk memakai songkok atau kopyah.®®

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menemukan strategi guru
pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral kepada siswanya
yaitu :

a. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai panutan uswatun
hasanah untuk siswanya. dalam memberikan contoh kepada
siswanya mulai dari berpenampilan yang baik, cara bicara
yang baik, dan menghormati sesama.

b. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai suri tauladan yang baik
untuk siswa. siswa diajarkan tentang sopan santun dengan guru
dan di contohkan sikap yang baik.

c. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik yang
menanamkan moral kepada siswa. Dalam hal ini guru
melakukan penanaman moral dari akhlak yang baik dan wujud
tanggung jawab dalam mewujudkan visi dan misi sekolah .

d. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator untuk siswa
dalam melakukan penanaman nilai moral. Guru mengontrol
siswa dalam berperilaku yang baik, mengontrol hafalan surat-
surat pendek, sholat berjama’ah, istighosah, tahlil, membaca
agidatulawam dan menyampaikan materi tentang akhlakul

karimah pada setiap hari paginya.

®Hasil Observasi kegiatan belajar mengajar guru PAI Pada Tanggal 26, 29 dan 30 Juli 2018
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Adapun sumber dokumen untuk kegiatan yang dilakukan oleh
guru PAI dalam melakukan penanaman nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang, kegiatan ini

dilakukan oleh guru PAI di dalam Kelas.**

Gambar 4.1

Bapak Akhmad Khoiron sedang menjelaskan tentang
pembelajaran tentang PAI dengan menggunakan media
yang baik dan menerapkan kedisiplinan di kelas laki-laki
untuk memakai peci atau songkok di dalam kelas saat

pembelajaran berlangsung.®®

*Dokumentasi Pada Tanggal 26 Juli 2018
®*Dokumentasi Pada Tanggal 26 Juli 2018
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Gambar 4.2

Bapak Mu’azin sebelum memberikan pembelajaran beliau bersama siswinya

bersama-sama menghafal asmaul husna.®

Gambar 4.3

Ibu Dhilaliyatul Khariroh memberikan materi kepada siswa tentang Jujur dan
disiplin ( materi tentang akhlak) sebelum memulai pembelajaran Qur’an dan

Hadist.®’

**Dokumentasi Pada Tanggal 30 Juli 2018
*’Dokumentasi Pada Tanggal 29 Juli 2018
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2. Hasil penanaman nilai moral oleh guru pendidikan agama
islam terhadap siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang

Berbicara tentang hasil menanamkan nilai moral siswa oleh
guru pendidikan agama islam di SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang memang sudah baik dan tercapai.

Dari hasil wawancara dengan bapak Akhmad Khoiron
selaku guru PAI beliau menjelaskan :

“Dalam hal ini hasil penanamannya berbeda-beda setiap
siswa mbak, alhamdulillah sampai hari ini 80 % siswa moralnya
sudah baik, cara mengukurnya dengan melalui sholat berjama’ah,
istighosah, tahlil, sopan santun terhadap guru, dan penyampaian

tentang materi akhlak sebelum pembelajaran di mulai tiap pagi

. 1,68
hari.

Hasil wawancara dengan bapak Akhmad Khoiron bahwa
hasil penanaman nilai moral oleh guru PAI terhadap siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum ini sudah baik dan tercapai sekitar
80% , hasilnya siswa tertib dalam melakukan sholat berjama’ah di
masjid islamic center yang berada di depan sekolah SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

Dari hasil wawancara dengan bapak Mu’azin selaku guru
PAI beliau menjelaskan :

“Dalam hasil penanaman nilai moral siswa saat ini ada

peningkatan 75% siswa sudah bisa mengikuti sholat berjama’ah
dan aplikatif dari sekolah. 69

**Hasil wawancara Kepada Bapak Akhmad Khoiron Pada Tanggal 10 Juli 2018 Pukul 10.19 WIB

*Hasil wawancaraKepada Bapak Mu’adzin Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.07 WIB
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Hasil wawancara dengan bapak Mu’azin bahwa hasil
penanaman nilai moraloleh guru PAI pada saat ini meningkat
mencapai 75%siswa untuk mengikuti sholat berjama’ah dan
kegiatan aplikatif dari sekolah juga berjalan dengan lancar.

Dari hasil wawancara dengan lIbu Dhilaliyatul Khariroh
selaku guru PAI beliau menjelaskan :

“Alhamdulillah  mbak ada perubahan setelah saya

mengajarkan, mendidik, dan mengajak anak-anak untuk berbuat

A 70
dan melakukan, menanamkan nilai moral.”

Hasil wawancara dengan Ibu Dhilaliyatul Khariroh bahwa
hasil penanaman nilai moral oleh guru PAI terhadap siswa sudah
baik dan sudah tertanam perilaku sopan santun.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Siti Masrikha selaku guru
BK beliau menjelaskan :

“Dalam penanaman nilai moral ini guru memberikan
contoh suri tauladan kepada siswa, memberikan figur dan
mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari. kalau dari guru BK
sendiri mbak memberikan materi tentang akhlak, perilaku, dan
norma-norma yang ada di masyarakat sehingga siswa dapat
paham bila siswa sudah terjun di masyarakat nantinya. Kemudian
langkah yang dikembangkan oleh guru PAI dalam menanamkan
nilai moral di siswa itu dengan memberikan pembelajaran tentang
akhlak dan norma-norma islam serta menceritakan suri
tauladan.”™

"Hasil wawancara Kepada Ibu Dhilaliyatul Khariroh Pada Tanggal 30 Juli 2018 Pukul 13.16

WIB

""Hasil wawancara Kepada Ibu Siti Masrikha Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.33 WIB
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Hasil wawancara dengan lbu Siti Masrikha beliau
menjelaskan dalam penanaman nilai moral siswa ini guru
memberikan contoh suri tauladan dan guru itu sebagai sosok figur
yang patut untuk dicontoh oleh siswanya, kemudian dari guru BK
memberikan materi tentang akhlak juga norma-norma yang ada di
masyarakat.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Titik Isbandiyah selaku
guru BK beliau menjelaskan :

“ Dalam melakukan penanaman nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum ini guru bisa memberikan di dalam
pembelajaran diri bimbingan (PDB) atau juga bisa pelajaran BK
(Bimbingan Konseling), materi-materinya bisa meliputi tentang
nilai moral siswa ya mbak. Dalam pembelajaran seperti itu tadi
anak —anak diharapkan bisa mengerti dan menerapkan. Kemudian
menurut saya langkah yang dilakukan guru PAIl dalam
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul
Ulum ini dari materi pembelajaran tentang akhlak , kegiatan apel
pagi , sarana (masjid Islamic Center) sudah memadai untuk
melakukan penanaman moral mulai dari melakukan sholat

. 5 72
berjama’ah dan membiasakan senyum, sapa, salam.”

Hasil wawancara dengan Ibu Titik Isbandiyah beliau
menjelaskan dalam penanaman nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum ini bisa diberikan di dalam
pembelajaran diri bimbingan (PDB) dan juga bisa di dalam
pelajaran BK (bimbingan konseling), kemudian langkah yang

dilakukan guru PAI dalam menanamkan nilai moral siswa dengan

"Hasil wawancara Kepada Ibu Titik Isbandiyah Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.46 WIB
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melakukan sholat berjama’ah dan membiasakan senyum sapa dan
salam.

Dari hasil wawancara dengan Bapak H.Kusaeri selaku
Waka kesiswaan beliau menjelaskan :

“Dalam penanaman moral siswa di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum ini melalui aplikatif Pondok Pesantren Darul Ulum
vang dilaksanakan setiap pagi yaitu : istighosah, do’a bersama,
tahlil, serta siswa berjajar baris saat masuk ke sekolah untuk
bersalam-salaman dengan guru dan ada tambahan materi
akhlakul karimah yang dikembangkan di SMK Telekomunikasi

Darul Ulum ini. guru juga menjadi uswah teladan untuk murid

. »73
serta guru juga menerapkannya.

Dari hasil wawancara dengan Bapak H.Kusaeri beliau
menjelaskan dalam penanaman nilai moral siswa yang
dikembangkan di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang ini melalui aplikatif pondok pesantren darul ulum
peterongan jombang yang dilaksakan setiap pagi diantaranya
istighosah, do’a bersama, tahlil, serta siswa berjajar baris saat
masuk kesekolah untuk bersalam-salaman dengan guru dan di
SMK ' Telekomunikasi Darul Ulum ini sebelum pembelajaran
dimulai setiap guru masuk ke dalam kelas memberikan materi
tentang akhlakul karimah.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Ir. Nurkoyin selaku
Kepala Sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan

Jombang beliau menjelaskan :

”Hasil wawancara Kepada Bapak H. Kusaeri Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 08.56 WIB
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“Dalam penanaman moral siswa di SMK Telekomunikasi
Darul Ulum peterongan Jombang ini kita mulai dari belajar
akhlak agar siswa diajari tentang agama dan juga agar siswa
tersebut bernilai. Kedisiplinan mulai dari pagi sampai sore hari di
sekolah siswa di ajarkan tentang ilmu agama dan ilmu
teknologi. »ra

Hasil wawancara dengan Bapak Ir. Nurkoyin beliau menjelaskan
dalam penanaman nilai moral siswa yang di kembangkan di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang ini siswa diajarkan
tentang akhlak yang baik, kemudian siswa juga diajakan tentang ilmu
agama serta ilmu teknologi. Walaupun di sekolah ini SMK tetapi ilmu
agama juga perlu supaya dapat membentuk siswa yang bermoral baik.

Dari hasil wawancara dengan Puspita Maurita selaku siswi kelas
XI1 MM-2 ia menjelaskan :

“setiap pagi hari ada jadwal membaca surat yasin mbak , sehabis
apel pagi di lapangan, kalau siang hari ada sholat berjama’ah duha,
setelah itu ada sholat berjama’ah duhur dan asar. ™

Hasil wawancara dengan siswi kelas XII MM-2 bahwa pembiasaan
yang dilakukan guru untuk membentuk nilai moral siswa dengan membaca
yasin setelah apel pagi, sholat berjam’ah duha, duhur dan asar.

Dari hasil wawancara dengan Diah Ayu Pustita Maharani selaku
siswi kelas X1 RPL-2 ia menjelaskan :

“setiap pagi setelah apel membaca yasin di lapangan, kemudian
setelah itu salim-saliman dengan guru lalu siap-siap sholat duha

"Hasil wawancara Kepada Bapak Ir. Nurkoyin Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 10.18 WIB
”Hasil wawancara Kepada siswa kelas XI1I MM-2 Puspita Maurita Pada Tanggal 31 Juli 2018
Pukul 15.31 WIB
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berjama’ah, terus kalau siang hari ada sholat berjama’ah duhur, lalu ada

sholat berjama’ah asar. "'

Hasil wawancara dengan siswi kelas XI RPL-2 bahwa pembiasaan
yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai moral kepada siswa dengan
membaca surat yasin setelah apel pagi, lalu ada sholat berjama’ah duha,
duhur dan asar.

Dari hasil wawancara dengan Muhammad Firman Aditya Humam
selaku siswa kelas X1 TKJ-1 ia menjelaskan :

“setiap pagi di cek mulai dari atribut, kemudian membaca yasin
setiap apel pagi, biasanya juga sholat duha berjama’ah kemudian sholat
duhur berjama’ah dan sholat asar berjama’ah di  masjid Islamic
Center "’

Hasil wawancara dengan siswa kelas X1 TKJ-1 bahwa setiap pagi

saat sebelum apel dimulai akan di periksa dalam kelengkapan atribut,
kemudian membaca surat yasin di lapangan bersama-sama, setelah itu
sholat berjama’ah duha, selain itu juga ada pembiasaan sholat berjama’ah
duhur dan asar.

Dari hasil pengamatan peneliti, bahwa hasil dari penanaman nilai
moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang
oleh guru PAI sudah baik, mereka menerapkan kepada siswa dengan cara
melakukan kegiatan sholat berjama’ah duha, duhur dan asar, kemudian
mengajak siswa untuk melakukan kegiatan membaca istighosah dan tahlil,
disamping itu juga setelah apel setiap pagi membaca do’a di lapangan

bersama-sama dan membaca yasin,wagiah dan al-mulk. Guru juga

"®Hasil wawancara Kepada siswa kelas XI RPL-2 Diah Ayu Pustita Maharani Pada Tanggal 30
Juli 2018 Pukul 11.00 WIB

""Hasil wawancara Kepada siswa kelas XI TKJ-1 Muhammad Firman Aditya Humam Pada
Tanggal 30 Juli 2018 Pukul 11.09 WIB
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membiasakan untuk berjabat tangan atau bersaliman dengan siswa saat
memasuki lingkungan sekolah.”

Adapun sumber dokumen untuk kegiatan yang dilakukan oleh
semua guru terutama guru PAI dalam melakukan penanaman nilai moral
siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang, kegiatan
ini dilakukan oleh semua guru yang ada di SMK Telekomunikasi Darul

Ulum Peterongan Jombang.

Gambar 4.4

Kegiatan setelah apel pagi membaca surat yasin, al waqi’ah dan al

mulk.”®

"®Hasil Observasi kegiatan siswa Pada Tanggal 16 dan 26 juli 2018
" Dokumentasi Pada Tanggal 30 Juli 2018
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Gambar 4.5
Kegiatan siswa dan siswi sholat berjama’ah duha, duhur, dan asar di
masjid Islamic Center di depan sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum

Peterongan Jombang.*°

Gambar 4.6

Kegiatan siswa dan siswi membaca istighosah dan tahil di lapangan SMK

Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.®*

8 Dokumentasi Pada Tanggal 30 Juli 2018
81 Dokumentasi Pada Tanggal 29 Juli 2018
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Gambar 4.7

Kegiatan siswi sebelum memasuki lingkungan sekolah berjabat tangan / saliman

dengan guru perempuan.®

#Dokumentasi Pada Tanggal 30 Juli 2018
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3. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru

pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral siswa
di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang

Dalam melakukan penanaman nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang yang dihadapi
oleh guru pendidikan agama islam, tidak terlepas oleh adanya
faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukungnya,

Dari hasil wawancara dengan bapak Akhmad Khoiron
selaku guru PAI beliau menjelaskan :

“Untuk menanamkan nilai moral kepada siswa tentunya
dari faktor pendukungnya itu salah satunya ya lingkungan mbak,
karena tau sendiri kan ya di sini masih dalam lingkungan pondok
pesantren jadi menurut saya seperti itu, salah satu contohnya
disini ada banyak asrama dan masing-masing asrama berbeda gus
yang memegangnya biasanya kalau di asrama putra ketika kyai
sudah selesai mengimami sholat lalu, santrinya akan menata
sandalnya kyai setelah selesai santrinya akan bersalaman dengan
kyai. "

Hasil wawancara dengan bapak Akhmad Khoiron beliau
menjelaskan bahwa faktor pendukung dalam menanamkan nilai
moral kepada siswa SMK  Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang yakni lingkungan pondok pesantren dan
asrama yang masih dalam satu lingkup di dalam SMK
Telekomunikasi.

Dari hasil wawancara dengan bapak Mu’adzin selaku guru
PAI beliau menjelaskan :

“Untuk menanamkan nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum ini faktor pendukungnya itu sarana

®Hasil wawancara Kepada Bapak Akhmad Khoiron Pada Tanggal 10 Juli 2018 Pukul 10.19 WIB
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dan prasarananya ada masjid islamic center yang memadai sekali
untuk melakukan kegiatan penanaman moral tersebut.”**

Hasil wawancara dengan bapak Mu’adzin beliau
menjelaskan tentang faktor pendukung dalam menanamkan nilai
moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum yaitu dengan
adanya sarana dan prasarana yang memadai untuk melakukan
kegiatan penanaman nilai moral kepada siswa.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Dhilaliyatul Khariroh
selaku guru PAI beliau menjelaskan :

“Untuk menanamkan nilai moral kepada siswa pastinya
ada faktor pendukungnya , fasilitas memadai dengan adanya
fasilitas yang memadai maka antara guru dan siswa akan saling
mendukung untuk melakukan penanaman moral tersebut. "

Hasil wawancara dengan Ibu Dhilaliyatul Khariroh beliau
menjelaskan tentang faktor pendukung dalam menanamkan nilai
moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum ini adanya
fasilitas yang memadai, adanya fasilitas tersebut guru dan siswa
akan saling mendukung.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Siti Masrikha selaku guru

BK beliau menjelaskan :

**Hasil wawancaraKepada Bapak Mu’adzin Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.07 WIB

®Hasil wawancara Kepada Ibu Dhilaliyatul Khariroh Pada Tanggal 30 Juli 2018 Pukul 13.16

WIB
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“untuk faktor pendukungnya mbak, yang jelas setiap
institusi sekolah akan memiliki peraturan dan pondok juga akan
memiliki aturan.”®®

Hasil wawancara dengan lbu Siti Masrikha beliau
menjelaskan untuk faktor pendukung dalam menanamkan nilai
moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum ini yakni setiap
sekolah memiliki aturan yang tidak boleh dilanggar.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Titik Isbandiyah selaku
guru BK beliau menjelaskan :

“Untuk faktor pendukung dalam menanamkan nilai moral
siswa ini selain dari gurunya , masyarakat sekitar seperti majelis
pondok pesantren, beberapa orang dari luar pondok yang
bekerjasama dengan sekolah seperti psikolog, dari pembinaan
polres jombang juga.”®’

Hasil wawancara dengan Ibu Titik Isbandiyah beliau
menjelaskan dari faktor pendukung dalam menanamkan nilai moral
siswa yaitu dari guru, masyarakat sekitar, majelis pondok
pesantren, psikolog, dan polres jombang.

Dari hasil wawancara dengan Bapak H.Kusaeri selaku
Waka kesiswaan beliau menjelaskan :

“faktor  pendukungnya mempunyai fasilitas yang

disediakan sekolah untuk melakukan penanaman nilai moral

**Hasil wawancara Kepada Ibu Siti Masrikha Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.33 WIB

¥Hasil wawancara Kepada Ibu Titik Isbandiyah Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.46 WIB
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misal seperti di masjid Islamic Center untuk melakukan kegiatan
sholat berjama’ah, lapangan sekolah yang tiap paginya melakukan
do’a bersama, istigosah dan tahlil. 88

Dari hasil wawancara dengan Bapak H.Kusaeri beliau
menjelaskan faktor pendukung fasilitas yang memadai untuk
melakukan kegiatan penanaman moral kepada siswa, kemudian
melakukan kegiatan do’a bersama, istighosah, dan tahlil.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Ir. Nurkoyin selaku
Kepala Sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan

Jombang beliau menjelaskan :

“faktor pendukung dalam permasalahan moral siswa dapat
ditanamkan tentang pembelajaran akhlak untuk di masyarakat
nantinya. o

Hasil wawancara dengan Bapak Ir. Nurkoyin beliau
menjelaskan bahwa faktor pendukung dengan melakukan
pembelajaran akhlak kepada siswa.

Dari hasil pengamatan peneliti, faktor pendukung untuk
menanamkan nilai moral siswa di SMK Telkomunikasi Darul
Ulum Peterongan Jombang ini yaitu adanya fasilitas yang memadai

untuk melakukan kegiatan seperti do’a bersama, istighosah, dan

tahlil. Sebelum memasuki kelas akan ada absensi siswa

**Hasil wawancara Kepada Bapak H. Kusaeri Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 08.56 WIB

®Hasil wawancara Kepada Bapak Ir. Nurkoyin Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 10.18 WIB
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menggunakan Kkartu identitas, Kemudian lingkungan SMK
Telekomunikasi yang masih berada di dalam yayasan pondok
pesanten Darul Ulum peterongan jombang, selain itu juga adanya
semua guru dan majelis pondok pesantren untuk memberikan
didikan moral kepada siswa. *°

Dalam melakukan penanaman nilai moral siswa tentunya
ada faktor penghambat serta solusi untuk mengatasi faktor
penghambat yang di hadapi oleh guru pendidikan agama islam,
diantaranya

Dari hasil wawancara dengan bapak Akhmad Khoiron
selaku guru PAI beliau menjelaskan :

“Untuk penghambatnya dalam menanamkan nilai moral
ini, anak-anak kadang-kadang salah memilih teman di pondok
pesantren. Kan pondok pesantren sini berbagai macam karakter
anak kan mbak, ada yang nakal ada yang patuh ataupun yang
lainnya. Nah, kalau sudah salah memilih teman otomatis anak
yang asalnya patuh menjadi tidak patuh. Kemudian kendalanya
juga disini kadang anak terlalu banyak mengakses internet pada
jam pembelajaran di laptopnya.

Solusi dalam menangani faktor penghambat tadi, dari
majelis pondok pesantren sudah mewajibkan oleh semua guru PAI
baik dari SMP, MTS, SMA, SMK, MAN, MAU di Darul Ulum
setiap masuk kelas diusahakan lima menit untuk berbicara tentang
akhlakul karimah dan sopan santun. Kalau misalnya memang
moralnya anak itu kurang baik maka ada penindak lanjutan
dengan memanggil anak tersebut dan akan ditangani oleh BK
mungkin anak itu lagi ada masalah dengan orang tuanya, atau
dengan temannya, atau lainnya.

**Hasil Observasi di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang Pada Tanggal 07 Juli

2018.
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Solusi kedua yaitu sekolah disini juga menerapkan poin
kemudian di sekolah ini juga menerapkan absensi masuk dengan
menggunakan kartu hadir, jadi setiap anak wajib membawa kartu
hadir tersebut jika tidak membawa walaupun dia hadir maka
dianggap tidak hadir. Usaha dalam kendala tersebut memberikan
nasehat yang baik dan juga membuat perjanjian bermaterai
supaya tidak mengulangi lagi, kalau ada anak yang bermasalah di
sekolah sebisa mungkin kami tangani sendiri kalau tidak bisa
langsung ke pengasuh asrama, lalu pemanggilan orang tua , untuk
anak kampung mungkin bisa kami langsung memanggil orang
tuanya. Bagi saya suri tauladan itu seperti nabi Muhammad SAW,
jadi kita itu harus menjaga perbuatan bukan hanya gerakan saja
tetapi dengan lisan, ucapan, sikap, juga yang harus ditanamkan.
Ya itu tadi menjaga perbuatan, lisan, dan sikap. "

Hasil wawancara dengan bapak Akhmad Khoiron beliau

menjelaskan bahwa faktor penghambatnyakurang berhati-hati
siswa saat memilih teman dan siswa masih ada yang mengakses
internet saat jam pembelajaran berlangsung.

Solusi untuk faktor penghambat tersebut dari majelis
pondok pesantren diwajibkan semua guru PAI mulai dari sekolah
SMP, MTS, SMA, SMK, MAN, MAU di Darul Ulum setiap
masuk kelas diusahakan lima menit untuk berbicara tentang
akhlakul karimah dan sopan santun. Kemudian jika memang ada
siswa yang moralnya kurang baik bisa ada penindak lanjutan
dengan memanggil anak tersebut yang akan ditangani oleh guru
BK. Solusi kedua di sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang menerapkan poin dan absensi masuk dengan

menggunakan kartu hadir.

*'Hasil wawancara Kepada Bapak Akhmad Khoiron Pada Tanggal 10 Juli 2018 Pukul 10.19 WIB
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Usaha untuk kendala tersebut memberikan nasihat yang
baik dan juga membuat perjanjian di kertas bermaterai untuk tidak
mengulangi. Sebisa mungkin dari pihak sekolah menangani anak
yang bermasalah, jika memang sekolah tidak mampu akan
diserakan kembali kepada pengasuh asrama. Suri tauladan itu
seperti Nabi Muhammad SAW, kita harus menjaga perbuatan,lisan,
dan sikap.

Dari hasil wawancara dengan bapak Mu’adzin selaku guru
PAI beliau menjelaskan :

“Untuk faktor penghambatnya kadang siswa berpura-pura
tidak tau kalau waktunya berjama’ah dan mereka lebih
mengutamakan IT nya. Solusinya dari faktor penghambat tadi
anak-anak harus sering dikontrol saat sholat berjama’ah
mbak.usahanya Kkita sebagai guru lebih terus sering-sering
mengingatkan dan mengkontrol mereka. Menurut saya dengan

adanya program aplikatif setiap pagi hari, sholat

berjama’ahmereka bisa lebih tawadhu’ terhadap guru. i3

Hasil wawancara dengan bapak Mu’adzin beliau
menjelaskan tentang faktor penghambatnya dari penanaman nilai
moral itu beberapa siswa ada yang tidak patuh dan mereka lebih
mengutamakan IT .

solusi dari adanya faktor penghambat, guru harus
mengkontrol siswa saat sholat berjama’ah. Dalam usaha sebagai
guru hanya lebih sering-sering untuk mengingatkan siswa dan

mengkontrol siswa.

*’Hasil wawancaraKepada Bapak Mu’adzin Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.07 WIB
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Dari hasil wawancara dengan lIbu Dhilaliyatul Khariroh

selaku guru PAI beliau menjelaskan :

“Untuk faktor penghambatnya mbak, masih ada satu atau
dua orang siswa yang belum bisa bermoral baik. Untuk solusi dan
usahanya dalam kendala itu tadi biasanya saya panggil anaknya
terus saya tanyai anaknya ada masalah atau mungkin masalah di
asrama, keluarga atau bagaimana baru nantinya saya nasehati
dengan baik. Mungkin pemahaman saya guru sebagai suri
tauladan ini memang seharusnya guru itu kan sebagai panutan
yang patut untuk di contoh muridnya, dan guru juga harus bisa
mencontohkan yang baik untuk muridnya "

Hasil wawancara dengan Ibu Dhilaliyatul Khariroh selaku
guru PAI beliau menjelaskan faktor penghambatnya masih ada
siswa yang belum bisa bermoral baik. solusi dan usaha untuk
memperbaiki moral siswa yang belum baik itu siswa tersebut akan
di panggil dan di lakukan pendekatan personal dengan guru
tersebut. Pemahaman tentang suri tauladan yaitu guru itu sebagai
panutan untuk siswa dan sebagai guru juga harus bisa
mencontohkan yang baik kepada siswa.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Siti Masrikha selaku guru
BK' beliau menjelaskan :

“Untuk faktor penghambatnya saat ini zaman dimana anak
dapat mengakses internet kan mbak, kalau misalkan mereka bisa
mengakses positif maka akan memberikan dampak positif juga,
kalau mereka mengakses ke hal-hal yang negatif maka
pengaruhnya ke mereka sendiri, memang mbak sebagai guru kami

*Hasil wawancara Kepada Ibu Dhilaliyatul Khariroh Pada Tanggal 30 Juli 2018 Pukul 13.16
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ingin semua siswa bisa mengetahui semua pengetahuan di luar
sana supaya mereka pengetahuannya luas.

Solusi untuk faktor penghambat tadi kita sebagai guru bisa
menyelesaikannya dengan tim, mungkin kita akan berkerjasama
dengan waka kesiswaan, guru juga melakukan pendampingan saat
siswa mengakses internet kita sebagai guru juga akan memblokir
situs-situs yang mungkin bersifat dewasa dan negatif.

Yang terlibat dalam menanamkan nilai moral siswa
sebetulnya menurut saya ya semua mbak, semua dari pimpinan,
guru,dan karyawan sekolah karena mau tidak mau beliau-beliau
semua juga seorang figur yang patut dicontoh oleh siswanya dan
sebagai bapak atau ibu guru kami berusaha untuk memberikan
pelayanan yang terbaik untuk siswa kami.

Untuk harapannya paling tidak siswa kami berhasil
menjadi anak yang memiliki sopan santun terhadap orang yang
lebih tua, anak-anak kami setelah lulus mampu berhasil untuk
memperoleh kampus terbaik ataupun memperoleh kerjaan yang
baik, karena sebagai bapak ibu guru hanya bisa memberikan yang
terbaik dan mencontohkan kepada siswa yang baik juga.*

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Masrikha beliau
menjelaskan untuk faktor penghambatnya siswa masih terlalu
banyak mengakses internet. Yang terlibat dalam penanaman nilai
moral ini semua yang ada di sekolah meliputi : pimpinan sekolah,
guru, dan karyawan sekolah, karena semua itu merupakan seorang
figur yang patut di contoh oleh siswa. Harapan untuk moral siswa
SMK  Telekomunikasi Darul Ulum setelah lulus dari SMK

Telekomunikasi Darul Ulum ini bisa memiliki sopan santun

**Hasil wawancara Kepada Ibu Siti Masrikha Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.33 WIB
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terhadap orang yang lebih tua dan guru hanya bisa memberikan
dan mencontohkan yang baik untuk siswa.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Titik Isbandiyah selaku
guru BK beliau menjelaskan :

“Untuk faktor penghambatnya memang lokasi SMK
Telekomunikasi ini sangat strategis dekat dengan flayover, dekat
stasiun kereta api, anak-anak mudah untuk melakukan hal-hal
yang tidak dinginkan keluar dari sekolah atau pondok tanpa izin.

Solusi dari penghambat tadi mbak, mungkin dari pondok
dan sekolah aturannya di perketat, guru mengecek siswa baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, juga di luar sekolah misalnya di
tempat cangkrukan warung kopi, dan bekerjasama dengan
keamanan Pondok Pesantren Darul Ulum. Kalau misalnya
penanganan yang ringan untuk siswa yang melanggar bisa dari
guru kalo yang berat kita bekerjasama dengan kemanan pondok.
Yang terlibat dalam melakukan penanaman moral ini seluruh
warga yang ada di sekolah baik dari pimpinan sekolah, guru dan
karyawan. Harapan saya untuk kedepannya anak-anak lebih baik
lagi dengan dunia IT nya dan diharapkan memiliki moral yang
baik karena setelah sekolah disini akan terjun ke masyarakat dan
di pandang lulusan SMK dan lulusan pondok. "%

Hasil wawancara dengan Ibu Titik Isbandiyah beliau
menjelaskan dari faktor penghambat siswa ada yang keluar dari
sekolah atau pondok tanpa izin, solusi dalam mengatasi hal
tersebut dari sekolah maupun pondok membuat peraturan yang
ketat, bagi siswa yang melakukan pelanggaran ringan akan di
tindak lanjut dengan sekolah, bagi siswa yang melakukan

pelanggaran berat maka sekolah akan bekerjasama dengan

*Hasil wawancara Kepada Ibu Titik Isbandiyah Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 09.46 WIB
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keamanan pondok pesantren. Di dalam menanamkan nilai moral
siswa di sekolah yang terlibat yaitu semua warga yang ada di
sekolah mulai dari pimpinan sekolah, guru, dan karyawan. Harapan
kedepan siswa siswi memiliki moral yang baik.

Dari hasil wawancara dengan Bapak H.Kusaeri selaku
Waka kesiswaan beliau menjelaskan :

“Faktor penghambatnya di sekolah ini siswa banyak yang
berbeda suku, provinsi seperti luar jawa sehingga adanya
penghambat terkait dengan akhlak, biasanya anak-anak masih
melakukan kebiasaan yang ada di rumah mereka, disini juga ada
anak kampung yakni anak yang sekolah saja tidak mondok
biasanya juga kalo anak kampung di kampungnya hanya mengaji
Al-Qu’an saja tetapi kurangnya mendapatkan materi akhlak.

Solusi untuk kendala tersebut dari pihak sekolah ini
memetakan anak kampung untuk mendapatkan materi khusus
tentang akhlak. Yang terlibat dalam penanaman moral ini semua
pihak sekolah, lingkungan dan seluruh siswa yang sudah lama
menetap disini untuk memberikan contoh yang baik kepada siswa
yang baru. harapan saya kedepannya akhlak itu penting karena
akhlak itu sebelum ilmu dan ilmu tanpa akhlak tidak akan bisa
kedua harapan saya agar siswa siswi SMK Telekomunikasi Darul
Ulum ini bisa berakhlakul karimah. "%

Dari hasil wawancara dengan Bapak H.Kusaeri beliau
menjelaskan faktor penghambat siswa yang mayoritas luar jawa
mereka masih menerapkan kebiasaan di rumahnya di bawa ke
sekolah, dan khususnya siswa kampung yang tidak banyak
mendapatkan materi tentang akhlak di rumahnya. Solusi dalam
menghadapi faktor penghambat itu memberikan tambahan materi

tentang akhlakul karimah kepada siswa dan dari pihak sekolah

*®Hasil wawancara Kepada Bapak H. Kusaeri Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 08.56 WIB
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melakukan pemetaan siswa kampung untuk mendapatkan materi
akhlak. Harapan kedepan untuk siswa SMK Telekomunikasi Darul
Ulum berakhakul karimah.

Di dalam proses strategi guru pendidikan agama islam
dalam menanamkan nilai moral siswa memang terdapat pendukung
dari sarana dan prasarana yang memadai untuk menanamkan nilai
moral, selain itu terdapat banyak sekali asrama salah satunya yang
di dekat SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang
(asrama putri - bilgis) merupakan salah satu faktor pendukung
untuk melakukan penanaman nilai moral siswa SMK
Telekomunikasi, kemudian dari guru — guru SMK Telekomunikasi
Darul Ulum. Untuk faktor penghambatnya masih ada salah satu
siswa yang kurang mematuhi tata tertib sepertiterlambat untuk
mengikuti apel pagi dan masih ada siswa yang memakai laptop
pada saat pembelajaran berlangsung.®’

Dari hasil wawancara dengan Bapak Ir. Nurkoyin selaku
Kepala Sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang beliau menjelaskan :

“untuk faktor penghambat masih ada siswa yang tidak
disiplin. Siswa kalau tidak disiplin maka moralnya kurang, solusi
untuk mengatasi hal tersebut di SMK Telekomunikasi ini kita
sebagai guru yang mendidik, menanamkan akhlak, mulai dari
sopan santun, kedisiplinan yang bagus, jadi tiap pagi di
disiplinkan apel pagi,setelah apel pagi sholat berjama’ah duha,

*’Hasil Observasi Pada Tanggal 7 Juli 2018.
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saat siang diwajibkan untuk sholat berjama’ah duhur lalu sore
hari juga sholat berjama’ah asar nah dengan adanya begitu maka
akan bisa tertanamnya nilai moral.

Yang terlibat dalam menanamkan nilai moral itu semua
guru, kepala sekolah agar siswa berakhlak mulia dan disiplin.
Harapan saya kedepan siswa siswi yang lulusan dari SMK
Telekomunikasi Darul Ulum ini bisa tertanam dengan sendirinya
akhlak baik, sopan santun dengan semua orang agar para pelajar
rasa islaminya itu kelihatan.

Hasil wawancara dengan Bapak Ir. Nurkoyin beliau
menjelaskan bahwa faktor penghambatnya masih ada siswa yang
belum disiplin. Solusi dan usaha untuk mengatasi siswa yang
belum disiplin melalui guru untuk menanamkan akhlak, mulai dari
sopan santun, dan kedisiplinan maka dengan begitu akan tertanam
moral di dalam diri siswa. Harapan untuk kedepannya lulusan
siswa siswi dari SMK Telekomunikasi Darul Ulum bisa tertanam
akhlak baik, sopan santun dengan semua orang agar terlihat islami
sebagai pelajar SMK Telekomunikasi Darul Ulum.

Dari hasil wawancara dengan Puspita Maurita selaku siswi
kelas X1l MM-2 ia menjelaskan :

“bentuk hukuman yang pantas menurut saya mbak, saat
tidak ikut sholat berjama’ah di panggil ustad kusaeri waktu apel
pagi dan disuruh membaca yasin di depan siswa siswi agar jera
supaya tidak mengulanginya lagi , lalu kalau ada anak yang
dapat hukuman berat langsung di panggil ke BK terus diberi
surat.. "%

**Hasil wawancara Kepada Bapak Ir. Nurkoyin Pada Tanggal 07 Juli 2018 Pukul 10.18 WIB
*Hasil wawancara Kepada siswa kelas XI1I MM-2 Puspita Maurita Pada Tanggal 31 Juli 2018

Pukul 15.31 WIB
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Hasil wawancara dengan siswi kelas XII MM-2 bahwa
bentuk hukuman yang pantas terutama dalam menanamkan nilai
moral siswa yang tidak ikut berjama’ah akan di panggil oleh waka
kesiswaan H.Kusaeri saat apel pagi berlangsung kemudian dengan
membaca yasin, kemudian jika ada siswa yang melanggar aturan
akan diberi hukuman berat dan di panggil ke BK untuk
mendapatkan surat.

Dari hasil wawancara dengan Diah Ayu Pustita Maharani
selaku siswi kelas X1 RPL-2 ia menjelaskan :

“Tau sendiri kanmbak disini pondok, jadi hukuman yang
pantas menurut saya ya disuruh baca yasin di tengah lapangan,
biar jera, lalu kalau perempuan di suruh untuk mengambil sampah
yang ada di sekitar sekolah, kalo laki-laki juga bisa di gundul
mbak biar ada efek jera tidak mengulangi perbuatannya. "**

Hasil wawancara dengan siswi kelas XI RPL-2 bahwa

hukuman yang pantas membaca yasin di tengah lapangan, kalau
perempuan di suruh untuk memungut sampah yang ada di sekitar
sekolah, kalau laki-laki di lakukan perapian rambut atau di gundul
supaya tidak mengulangi lagi perbuatannya.

Dari hasil wawancara dengan Muhammad Firman Aditya
Humam selaku siswa kelas X1 TKJ-1 ia menjelaskan :

“Tergantung kesalahan siswa mbak, misalnya terlambat
masuk sekolah akan di hukum membersihkan halaman sekolah

100

Hasil wawancara Kepada siswa kelas X1 RPL-2 Diah Ayu Pustita Maharani Pada Tanggal 30
Juli 2018 Pukul 11.00 WIB
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atau dengan di gundul untuk yang laki-laki, kalo yang perempuan
di suruh berdiri di tengah lapangan sampai apel pagi selesai. "***

Hasil wawancara dengan siswa kelas XI TKJ-1 bahwa
hukumanyang pantas untuk siswa tergantung oleh kesalahan siswa
jika terlambat masuk sekolah maka akan dihukum untuk
membersihkan halaman sekolah, kemudian dilakukan perapian
rambut atau di gundul untuk yang laki-laki, yang perempuan di
hukum dengan berdiri di lapangan sampai apel pagi selesai.

Dari hasil pengamatan peneliti, bahwa dari faktor
penghambat guru pendidikan agama islam dalam menanamkan
nilai moral siswa itu masih ada siswa yang tidak tertib dalam
mengikuti apel pagi, kemudian siswa masih ada yang bermain
laptop pada saat jam pembelajaran dimulai.'%?

Adapun sumber dokumen untuk faktor pendukung dan
penghambat dari penanaman nilai moral siswa di SMK

Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

'*"Hasil wawancara Kepada siswa kelas X| TKJ-1 Muhammad Firman Aditya Humam Pada

Tanggal 30 Juli 2018 Pukul 11.09 WIB
'“Hasil Observasi di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Pada Tanggal 07 Juli 2018
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Gambar 4.8
(Faktor pendukung) Kartu Hadir siswa yang digunakan

untuk absensi masuk ke kelas.'%

Gambar 4.9

(Faktor penghambat) siswa telat hadir saat mengikuti apel

pagi.'%

'®Dokumentasi Pada Tanggal 30 Juli 2018
104 Dokumentasi Pada Tanggal 30 Juli 2018
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Berdasarkan paparan data dan hasil temuan yang telah kami uraikan, maka
dengan adanya tradisi keagamaan dapat menanamkan nilai moral siswa yang
dapat terjaga dari tutur ucapannya, sopan santunnya, serta terhindar dari perbuatan
yang tidak baik. Sebab usia-usia remaja tersebut tanpa di imbangi dengan
pendidikan agama, akhlakul karimah, dan pendidikan yang mengajarkan moral

maka akan terpengaruh dengan teman sebayanya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Sebagaimana yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya tentang
data-data yang peneliti harapkan, baik data yang diperoleh dari hasil
observasi maupun wawancara. Maka selanjutnya peneliti akan melakukan
analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut tentang hasil penelitian.

Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil analisis data dengan
metode kualitatif deskriptif. Di bawah ini adalah hasil analisis data yang
diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

A. Strategi guru pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral
siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang

Guru pendidikan Agama Islam dalam menanamkan moral siswa ini
dimulai dari kegiatan pagi hari yakni apel pagi pada pukul 07.00 sampai
selesai. Setiap hari guru menanamkan moral siswa dengan memberikan
contoh yang baik, guru sebagai suri tauladan, menjadi panutan uswatun
hasanah untuk semua siswa, guru agama islam juga melakukan penanaman
moral dengan akhlak yang baik, dan guru agama islam juga sebagai fasilitator
untuk siswanya , mengontrol hafalan surat-surat pendek, sholat berjama’ah,
istighosah, tahlil, serta penyampaian materi tentang akhlakul karimah setiap
pagi hari sebelum memulai pelajaran.

Guru merupakan seorang figur utama bagi siswa baik di sekolah
maupun di luar sekolah, sebab guru adalah suri tauladan bagi siswa di

sekolah. Dengan adanya guru di sekolah maka pendidikan dan pembelajaran

101
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akan dapat berjalan dengan baik. Pendidikan merupakan usaha dalam
menyadarkan diri dalam menuju pribadi yang baik, untuk mencapai
pendidikan yang baik maka sangat diperlukan pembimbing yang baik juga.
Pembimbing tersebut bisa juga orang tua jika seorang anak tersebut berada di
rumah dan seorang guru jika berada di lingkungan sekolah.

Khususnya Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai
moral kepada siswa, maka guru tersebut harus bisa memberikan contoh yang
baik. Dalam pandangan Ki Hajar Dewantara bahwa tut wuri handayani tidak
bisa dipisahkan dari konsep pendidikan ing ngarso sung tulodo, ing madya
mangun karso, tut wuri handayani. Ing ngarso sung tulodo, berarti apabila
pendidik berada di depan, ia harus memberikan contoh yang baik terhadap
anak didiknya.®®

Ing madya mangun Kkarso, berarti apabila pendidik berada di tengah-
tengah bersama anak didiknya, ia harus mendorong kemauan anak,
membangkitkan kreatifitas, hasrat untuk berinisiatif dan berbuat.Ing madya
di tengah-tengah, mangun ialah membangun, karso ialah kehendak atau
kemauan dan ditambah dengan tut wuri handayani. *°

Dari penjelasan di atas telah jelas bahwa untuk menanamkan nilai
moral siswa menjadi baik maka seorang guru pendidikan agama islam harus
memberikan bimbingan dan contoh yang baik. Sebagaimana dalam penelitian
saya di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang saat dalam

wawancara dengan guru pendidikan agama islam yakni Dalam wawancara

105

Uyoh sadulloh, Agus Muharram, Bambang Robandi, Pedagogik : IImu Pendidikan, (Bandung,

CV. Alfabeta, 2010) HIm. 105
%|hid. HIm. 106.
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saya dengan Bapak Mu’adzin beliau mengatakan bahwa dalam menanamkan
nilai moral siswa dengan memberikan contoh yang baik kepada siswa serta
dengan melakukan bimbingan. Bisa juga dengan dilatih aplikatif hafalan
surat-surat pendek, sholat berjama’ah duha, duhur dan asar.

Kemudian, dari wawancara saya dengan lbu Dhilaliyatul Khariroh
selaku guru pendidikan agama islam beliau mengatakan untuk menanamkan
nilai moral kepada siswa itu dengan cara guru memberikan contoh kepada
siswa baik dari akhlak dan sopan santun.

Wawancara yang terakhir dengan Bapak Akhmad khoiron selaku
guru pendidikan agama islam mengatakan bahwa seorang guru harus sebagai
panutan uswatun hasanah, menjadi suri tauladan seperti Rasulullah SAWdan
mencontohkan yang baik kepada siswa agar siswa memiliki akhlak dan moral
yang baik.

Menjadi panutan uswatun hasanah, menjadi suri tauladan seperti
dalam ayat Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 21 :

}o//./o/ “j///“j/oé“‘ P ,o}//./oi/
S A S5, N A Al
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”'%’

' Al-Qur’an Terjemah perkata Departemen Agama RI, (Bandung : SYGMA), Hlm. 420.
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Selain itu guru juga mencontohkan yang baik kepada siswa
merupakan kunci utama untuk menanamkan nilai moral siswa dan siswi
menjadi lebih baik serta memiliki akhlak baik. Sebagai guru pendidikan
agama islam itu merupakan kewajiban, jika terdapat siswa siswi yang
melakukan perbuatan yang tidak di inginkan. Apalagi saat ini teknologi
sudah sangat maju dan berkembang pesat, jika moral siswa siswi tidak di
bekali dengan akhlak yang baik maka akan ikut terjerumus ke dalam ranah
yang tidak baik. Supaya moral siswa menjadi lebih baik maka dari pihak
sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang membuat
program-program diantaranya : 1) setiap hari apel pagi dengan membaca
do’a, istighosah, tahlil, 2) sholat berjama’ah duha, sholat berjama’ah duhur,
sholat berjama’ah asar dan 3) setiap pagi sebelum memulai pembelajaran
guru memberikan pembelajaran tentang akhlakul karimah dan sopan satun
selama lima menit.

Dari penjelasan Bapak Akhmad Khoiron diatas bahwa dengan
dilaksanakannya program tersebut dapat membantu peserta didik dalam
membentengi moral mereka agar tidak mengarah kedalam immoral (tidak
memiliki moral).Dalam pandanganimam Al-Ghozali tentang moral atau
akhlak bahwa sebagaimana keindahan tubuh terbentuk dari bagian-bagian,
seperti mata, hidung, mulut, dan pipi jasmani tidak disebut bagus selama
semuanya belum bagus. Demikian juga gambaran batin yang memiliki
bagian-bagian yang mesti bagus semuanya hingga muncullah akhlak yang

bagus yang terdiri dari dari empat unsur, yaitu kekuatan ilmu, kekuatan
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amarah, kekuatan nafsu, dan kekuatan keadilan. Diantara empat kekuatan
ini, jika keempat bagian ini sempurna, seimbang dan teratur maka
muncullah akhlak yang baik.'®® Bahwa dengan dibuatnya program-program
seperti keagamaan itu dapat membantu menanamkan nilai moral siswa.

B. Hasil penanaman nilai moral oleh guru pendidikan agama islam
terhadap siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang

Nilai moral merupakan nilai yang berhubungan dengan kelakuan
baik atau buruk manusia, mempunyai moral yang baik itu bisa dilakukan
dengan penanaman akhlakul karimah kepada siswa. Dalam penanaman
nilai moral kepada siswa tidak tertelepas dari aspek kognitif dan
psikomotorik, dalam hal ini bahwa penanaman moral siswa itu sangat
terkait dengan hal-hal yang bersifat emosional maka dengan itu
penanaman nilai moral tidak akan terjadi sekaligus melainkan dengan
proses.

Dalam melakukan penanaman nilai moral kepada siswa di sekolah
SMK Telekomunikasi Darul Ulum ini maka dibuatlah program keagamaan
diantaranya ialah 1)setiap hari apel pagi membaca do’a, istighosah, dan
tahlil, 2) bersalaman dengan guru saat masuk di sekolah, 3) memberikan
materi tentang akhlakkul karimah sebelum pembelajaran di mulai 4) sholat
berjama’ah duha, duhur dan asar. Dari keempat program keagamaan

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

% Al-Ghazali, Jalan Mudah Menggapai Hidayah : 40 Prinsip Agama , ( Bandung : Pustaka
Hidayah, 2007), HIim. 163.
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Setiap hari apel pagi membaca do’a, istighosah,dan tahlil.

Rutinitassetiap pagi hari siswa siswi SMK Telekomunikasi
Darul Ulum ini melakukan apel pagi di lapangan, setelah apel
pagi berbaris dengan rapi, mereka membaca do’a bersama-sama
kemudian membaca istighosah dalam pembacaan istighosah ini
terdapat kalimat-kalimat thoyibah yakni takbir, tahlil, tahmid, dan
sholawat.dengan dilakukan kegiatan setiap hari ini akan memiliki
nilai-nilai yang positif bagi siswa siswi.
bersalaman dengan guru saat masuk di sekolah.

Kegiatan bersalam-salaman dengan guru ini berjalan setiap
pagi hari saat siswa siswi akan masuk kedalam sekolah. Dalam
kegiatan iniguru berdiri di depan gerbang pintu gerbang sekolah,
tujuan dari kegiatan ini supaya ada rasa hormatnya siswa siswi
kepada gurunya dan juga ada rasa jalinan silaturrahmi antara
siswa siswi dengan gurunya.
memberikan materi tentang akhlakkul karimah sebelum
pembelajaran di mulai.

Sebelum pembelajaran di mulai semua guru diwajibkan
oleh majelis Pondok Pesantren Darul Ulum terutama guru PAI
untuk memberikan materi tentang akhlakul karimah, tujuan dari
penyampaian materi akhlakul karimah supaya siswa siswi

memiliki moral, akhlak yang baik dan sopan santun yang baik.
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4) sholat berjama’ah duha, duhur dan asar.

Sholat merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan di
SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang dalam
mengupayakan pendekatan diri kepada Allah SWT. Kegiatan
sholat duha ini bertujuan supaya siswa siswi memiliki nilai moral
dan juga sebagai fondasi dalam memperbaiki akhlak siswa agar
menjadi baik. Kemudian kegiatan sholat berjama’ah duhurdan
asardilakukan setiap hari di waktu duhur dan asar, setiap siswa
diwajibkan mengikuti sholat duhur dan asar berjama’ah di masjid
islamic center.

Tradisi sholat berjama’ah di SMK Telekomunikasi Darul
Ulum sudah berangsur lama, tradisi ini merupakan wujud
ketaatan kita sebagai seorang muslim kepada Allah SWT sebagai
wujud penanaman nilai moral. Tradisi sholat berjama’ah ini
dilakukan oleh para guru dan siswa siswi SMK Telekomunikasi
Darul Ulum Peterongan Jombang, tradisi ini juga merupakan
program sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
Jombang dan juga sebagai peraturan sekolah. Jika memang ada
siswa yang tidak melaksanakan sholat berjama’ah maka siswa
tersebut akan mendapatkan hukuman dari waka kesiswaandan
bidang keagamaan.

Dari uraian kegiatan tersebut dapat diperjelas lagi, bahwa

kegiatan kegamaan adalah untuk melakukan penanaman moral
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siswa setiap harinya. Jadi dari hasil penelitian yang telah saya
lakukan bahwa menanamkan nilai moral siswa oleh guru, ternyata
dapat mengembangkan sopan santun / perilaku, dan akhlakul
karimah dengan baik. Namun tidak hanya itu saja tetapi siswa

juga semakin tawadhu’ terhadap guru di sekolah.

C. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru pendidikan
agama islam dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang

Membicarakan tentang nilai moral pada saat ini perkembangan
zaman semakin maju dan pesat dalam teknologi yang serba modern.
Pelajar saat ini terkadang salah dalam memilih teman juga akan
terpengaruh. Apalagi di lingkungan pondok pesantren ini banyak sekali
karakter bahkan sikap anak yang bermacam-macam.

Untuk menghindari moral yang tidak baik maka siswa perlu adanya
bimbingan dan motivasi untuk membangun menanamkan nilai moral siswa
menjadi baik. Disamping itu ada faktor pendukung dan penghambatnya
dalam menanamkan nilai moral kepada siswa SMK Telekomunikasi Darul
Ulum Peterongan Jombang.

Berdasarkan hasil penelitian di BAB 1V peneliti menemukan ada tiga
faktor pendukung dalam menanamkan nilai moral di sekolah SMK

Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang yaitu :
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a. Sarana dan prasarana yang cukup memadai.

Sarana dan prasarana merupakan faktor utama yang
menentukan kesuksesan dalam program kegiatan dalam
penanaman nilai moral siswa, diantaranya adanya lapangan untuk
melakukan kegiatan apel pagi setiap harinya, selain itu masjid
islamic center merupakan masjid yang digunakan untuk
melakukan sholat berjama’ah duha, duhur dan asar.

Lingkungan yang masih di dalam Pondok Pesantren Darul Ulum.

SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang ini
merupakan SMK yang masih dibawah naungan Pondok Pesantren
Darul Ulum Peterongan Jombang, lingkungan yang masih islami
danmemadai untuk penanaman nilai moral siswa. Selain itu di
lingkungan SMK Telekomunikasi Darul Ulum ini masih ada
asrama putra maupun putri.

Semua Guru SMK Telekomunikasi Darul Ulum dan majelis
Pondok Pesantren Darul Ulum.

Guru di SMK Telekomunikasi Darul Ulum ini
mencontohkan dalam melakukan penanamannilaimoral siswa
dengan memberikan contoh yang baik karena menjadi seorang
panutan untuk siswanya. Kemudian majelis Pondok Pesantren
Darul Ulum ini juga berperan penting dalam menanamkan nilai

moral kepada siswa yang sekaligus juga santri di Pondok
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Pesantren Darul Ulum ini, dengan menerapkan sopan santun

kepada guru, kyai dan orang yang lebih tua.

Adapun faktor penghambat dalam melakukan penanaman nilai
moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang
ini yaitu :

a. Ada beberapa siswa yang masih terlambat saat apel pagi
Saat seseorang perilakunya selalu mengutamakan tenggang
rasa, maka ia dapat memperhatikan perasaan orang lain. dia akan
dapat membedakan tindakan yang benar dan salah.'%

Adanya beberapa siswa yang memang masih kurang
disiplin dalam mengikuti apel pagi dengan tepat waktu, alasannya
karena antri mandi di asrama pondok, ketiduran habis ngaji pagi
bahkan lainnya.

b. Saat pembelajaran masih ada siswa yang bermain laptop

Waktu pembelajaran tentang agama masih ada satu atau
dua orang yang kurang memperhatikan guru dalam memberikan
materi pembelajaran, siswa cenderung sibuk dengan laptopnya.

Dari faktor penghambat di atas perlu di selesaikan, agar
pelaksanaan menanamkan nilai moral siswa tersebut dapat

belangsung dengan baik.Menambah motivasi untuk terus belajar

disiplin serta berkhlak baik.

'%H.Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta:AR-RUZZMEDIA, 2014,
cetakankeV), HIm.126.
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Gambar 5.1 Hasil Temuan Penelitian

Strategi Guru pendidikan agama islam
dalam menanamkan nilai moral siswa
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pagimembaca do’a,

istighosah,dan tahlil

. bersalaman dengan

guru saat masukdi

sekolah

. memberikan materi

tentang  akhlakkul

karimah sebelum
pembelajaran di
mulai

. sholat  berjama’ah

duha, duhur dan

asar.

1. Faktor Pendukung

a) sarana dan
prasarana yang cukup
memadai

b) lingkungan yang
masih berada di
dalam pondok
pesantren darul ulum
¢) semua guru SMK
Telekomunikasi darul
ulum dan majelis
pondok pesantren
darul ulum

. Faktor Penhambat

a) ada beberapa siswa
yang terlambat saat
apel pagi

b) saat pembelajaran
masih ada siswa

yang bermain laptop.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian secara keseluruhan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian ini, maka sebagai akhir pembahasan, peneliti
akan memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi guru pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai
moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan
jombang adalah 1) Guru pendidikan agama islam sebagai
panutan uswatun hasanah untuk siswa, 2) Guru pendidikan
agama islam sebagai suri tauladan untuk siswa, 3) Guru
pendidikan agama islam sebagai pendidik yang menanamkan
nilai moral siswa, 4) guru pendidikan agama islam sebagai
fasilitator untuk siswa dalam menanamkan nilai moral.

2. Hasil dari penanaman nilai  moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang adalah 1)
setiap hari apel pagi membaca do’a, istighosah dan tahlil. 2)
bersalaman  dengan guru saat masuk di sekolah. 3)
memberikan materi tentang akhlakul karimah sebelum
pembelajaran dimulai. 4) sholat berjama’ah duha, duhur, dan

asar.
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3. Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama

islam dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang adalah dari
faktor pendukung dari kegiatan menanamkan nilai moral siswa
ada tiga yaitu : a) sarana dan prasarana yang cukup memadai, b)
lingkungan yang masih berada di dalam pondok pesantren darul
ulum, c) semua guru SMK Telekomunikasi darul ulum dan
majelis pondok pesantren darul ulum. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu a) ada beberapa siswa yang terlambat saat
apel pagi, b) saat pembelajaran masih ada siswa yang bermain

laptop.
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B. Saran
Dengan segala keterbatasan dan kekurangan, tidak mengurangi rasa
hormat, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi guru
pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral siswa, maka
peneliti akan menyampaikan beberapa saran yang berhubungan dengan
hal-hal yang bersangkutan. Adapun beberapa saran tersebut adalah:

1. Guru-guru yang ada di sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum
Peterongan Jombang hendaknya terus mendukung Guru PAI dalam
menanamkan nilai moral siswa.

2. Bagi Guru pendidikan agama islam lebih kreatif lagi dalam

melakukan penanaman akhlak yang baik bagi siswa.
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REKAPITULASI JUMLAH SISWA
SMK TELEKOMUNIKASI DARUL 'ULUM JOMBANG
TAHUN 2016/2017
| KELAS X
L P JUMLAH
X TK 34 34 TK) =34
X MM 1 34 34
X MM 2 17 17 MN =51
X RPL 1 31 31
X RPL 2 17 17 RPL = 49
IML. 99 34 133
KELAS XI I
L P JUMLAH
XIT 1 25 25
T =
XI TK3 2 25 25 i
XI MM 1 31 31
MM = 51
X MM 2 20 20 <
XIRPL 1 31 31 S
¥I RPL 2 19 19
IML. 112 39 151
KELAS XII
L P JUMLAH
XIT TX) 36 36 TK) = 36
XIT MM 1 32 32 2
XII MM 2 26 26 .
XII RPL 1 Y 34
RPL = 63
XII RPL 2 29 29 I
IML. 102 55 157
L P L+P
JML, TOTAL 313 128 441

ENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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DAFTAR INVENTARIS RUANGAN

TAHUN PELAJARAN 2016/2017
PROPENSI : JAWA TIMUR
KABUPATEN : JOMBANG
UNIT : DINAS PENDIDIKAN
SATUAN KERJA : SMK TELKOM DARUL 'ULUM
NAMA RUANG : PERPUSTAKAAN
KEADAAN BARANG
NO MerRK  |NO.SeRi|, . TAHUN | no.koDE  Jsuman suran | rusa s
Ui || S HAMA RARANG 8 e PABRIK | UKURAN | BAHAN | PEMBUA| - “garanc BARANG| BAK | oy | perar [
@ |« | ®e)
1 Imesasaca 1 - -] ooxio | kavu | 2005 | 5. 1 v
2 lﬁm 200X10 | KAYU | 2001 4 v
3 |eTaLase - L 200%6 | kaca | 2003 4 v
4_|LAMPU PHILIP - 2swarr|iocam] 2005 2 v
5 |KIPAS ANGIN MASPION T PLASTIK| 2005 1 v
6 _JKURSI ELEPHAN 50%30 | BES| | 2004 1 7
7_|RAKTV z - | BESAR | KaYU | 2005 1 %
8 _|BUKU PELAJARAN . 5 v
9 |MAJALAH = - v
10_|KORAN 5 7
11_|LAPORAN SISWA . 2 F v
12_|RAK BES - BESAR | BESAR | 2010 %
§ ‘ Jombang, 31 Januari 2017
Menegetahui,
Kepala Sekolah, WKS Bidang Sarana

ir. NURKOYIN, M.Kom

PARTOYO, S.KOM




DAFTAR INVENTARIS RUANGAN

TAHUN PELAJARAN 2016/2017
PROPENSI : JAWA TIMUR
KABUPATEN : JOMBANG
UNIT : DINAS PENDIDIKAN
SATUAN KERJA : SMK TELKOM DARUL 'ULUM
NAMA RUANG : GURU
NO MERKS  [NO.SERI TAHUN | \o koDE  |oumian
uniT | JENISNAMABARANG | “one | pagrik | UKURAN | BAHAN PEMDUAl  BaraNG  [BaRaNG| BAK by
® | s
1 JALMARI JATH - 200x70 | KAYU | 2014 2 v
2 JALMARI Loker Guru JATI - 200X70 | KAYU | 2011 3 v
3 v SAMSUNG - 52 INCHI | CMPRN| 2011 1 ¥
4 |PAPANISASI - BESAR | KAYU | 2010 2 v
5 |MEJA SEDANG OLMPIC - 120X60 | KAYU | 2006 12 v
6 |MEJA BESAR BIASA - 30X50 | KAYU | 2009 2 v
7 |KURSI FUKUDA - BESAR | BESI 2014 20 v
8 |GAMBAR PRISIDENT KIKIY 30X60 |KERTAS| 2014 1 v
9 |GAMBAR WAKIL KIKIY - 30X60 |KERTAS| 2014 1 v
10 |GAMBAR GARUDA KIKIY - 30X80 |KERTAS| 2014 1 v
11 |JAM DINDING STANDAR] HI 2016 1 4
12 |PAPAN MEDING 100X80 | MILENIA| 2015 3 4
langASANGm - SEDANG| BESI | 2015 . e | 4
14 {GALON AQUA SEDANG| PVC 2016 1 v
15 |MEJA KOMPUTER OLMPIC KECIL | KAYU | 2006 2 v
18 {Komputer Rakitan s 2015 2 v
17 |Printer Epson L110 Standait 2016 1 v
18 |Loker Laptop Siswa 2014 6 v

Menegetahui,

Kepala Sekolah,

ir. NURKOYIN, M.Kom

Jombang, 31 Januari 2017

WKS Bidang Sarana

PARTOYO, S.KOM




DAFTAR INVENTARIS RUANGAN

TAHUN PELAJARAN 2016/2017
PROPENSI : JAWA TIMUR
KABUPATEN : JOMBANG
UNIT : DINAS PENDIDIKAN
SATUAN KERJA : SMK TELKOM DARUL 'ULUM
RUANGAN : KELAS XI TKJ1
No | sensnama | mer | NO TAHUN 1 nO.KODE | aumiant S
UNIT|  BARANG KODE Pig':’( UKURAN | AN P | BARANG [ aranG | a "‘w]m
1 |Aimari - - |480x120| Kayu | 2010 1 v
2 |Bak sampah - - Sedang | Plastik | 2016 1 v
3 |Cikrak . . Sedang | Plastik | 2016 1 v
4 |Dispenser & Galon Aquades - Std PVC 2015 1 v
5 {Gambar pancasiia - - 35x25 | Kertas { 2014 1 v
8 |Gambar presiden s . 35x25 | Kayu | 2014 1 V
7 |Gambar wapres - - 35x25 | Kertas | 2014 1 y
8 |Jam dinding - . Std Plastik | 2016 1 v
9 |Kalender Universal | - Folio | Kertas | 2016 1 N
10 |Kaligrafi | - f - | Std | Ketas | 2015 2 v
11 |Kipas angin panasonic| - Std Plastik | 2015 2 v
12 |Kursi guru = - 60x30 | Kayu | 2012 1 V
13 |Kursi siswa - - 35x25 | Kay | 2012 40 v
14 |Lampu fistrik Philips . 20Watt | Kaca | 2016 4 v
15 |Meja guru - - 120x60 | Kayu | 2012 1 v
16 |Meja siswa - - 35x25 | Kayu | 2012 20 v
17 |Papan Absensi - - 100x 60 | Melamin | 2014 1 N
18 |Papan Mading - - 100x 60 | Melamin | 2014 1 v
19 {Papan Tulis g - 1300%150 | Melamin | 2014 2 {
20 |Peta Indonesia Gramedia] - 30x90 | Kertas | 2015 1 v
21 |Peta Jombang Gramedia] - | 120x100 | Kertas | 2015 1 v
22 (Sapu . - Sedang - 2016 s 1 v
23 |Sound system - - 8 ohm - 2012 2 v
24 |Sulak - - Sedang - 2016 1 V
26 |Taplak meja - - | 200x150| Kan | 2016 1 J
2% [TV Samsung| - 60" - 2010 1 v
27 |VasBunga - - Sedang - 2016 M—— v _
Mengetahui, Jombang, 31 Januari 2017
Kepala Sekolah, _ Waka Bidang Sarana

Ir. NURKOYIN, M.KOM PARTOYO, S.KOM

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR INVENTARIS RUANGAN

TAHUN PELAJARAN 2016/2017
PROPENSI . JAWA TIMUR
KABUPATEN : JOMBANG
UNIT : DINAS PENDIDIKAN
SATUAN KERJA : SMK TELKOM DARUL ‘ULUM
RUANGAN : KELAS XIl MM2
NO. TAHUN KEADAAN BARANG KET/

NO JENIS NAMA MERKI | oo | ukuran | Baran | pemeen| NO-KODE | amaan : T muTas:,
UNIT BARANG ROOE. | oo o BARANG | BARNG | gy |UFING] FUSAK DLLS'

1 |Almani - - | 480x120| Kayu | 2010 1 v

2 |Bak sampah - - Sedang | Plastik | 2016 1 v

3 |Cikrak - - Sedang | Plastik | 2016 1 v

4 |Dispenser & Galon Aquades | - Std PVC | 2015 1 v

5 |Gambar pancasila - - 35x25 | Kertas | 2014 1 v

6 |Gambar presiden - 35x25 | Kayu | 2014 1 V

7 |Gambar wapres - 35x25 | Kertas | 2014 1 v

8 |Jam dinding - - Std Plastik | 2016 1 J

9 |Kalender Universal Folio | Kertas | 2016 1 V

10 |Kaligrafi - Std Kertas | 2015 2 v

11 {Kipas angin panasonic Std Plastik { 2015 2 vV

12 |Kursi guru - 60x30 | Kayu | 2012 1 v

13 |Kursi siswa | 35x25 | Kayu | 2012 40 |

14 |Lampu listrik Philips 20Watt | Kaca | 2016 4 V

15 |Meja guru - 120x60 | Kayu | 2012 1 v

16_[Meja siswa |- 35x25 | Kayu | 2012 20 | N

17 |Papan Absensi 100x60 | Melamin| 2014 1 v

18 |Papan Mading - 100x 60 | Melamin| 2014 1 v

19 |Papan Tulis - | 300x 150 | Melamin| 2014 2 v

20 |Peta Indonesia Gramedia| - 30x90 | Kertas | 2015 1 v

21 |Peta Jombang Gramedia| - 120x 100 | Kertas | 2015 1 \I

22 |Sapu - - Sedang 2016 1 V

23 |Sound system - - 8 ohm 2012 2 v

24 |Sulak - Sedang - 2016 1 v

25 [Taplak meja - 200150 | Kain | 2016 1 V

2% |1V Samsung 60" . 2010 1 v

27 {VasBunga Sedang 2016 1 v

Mengetahui, Jombang, 31 Januari 2017
Kepala Sekolah, Waka Bidang Sarana

ir. NURKOYIN, M.KOM

PARTOYO, S.KOM

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LEMBAR OBSERVASI
Hari, tanggal : Sabtu, 7 Juli 2018
Objek Observasi :SMK Telekomunikasi Darul Ulum

Peterongan Jombang

Subjek Observasi : Kepala Sekolah

Pada observasi pertama peneliti melakukan observasi keseluruhan terhadap
sekolah SMK' Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang, terutama sarana dan
prasarana sekolah. Hal ini dapat membantu peneliti dalam menjawab Fokus Masalah (FM) 3
yang berkaitan dengan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan

penanaman nilai moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

a. Faktor pendukung

Bangunan sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum peterongan Jombang

(Depan)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Bangunan SMK Telekomunikasi Darul Ulum ini merupakan faktor pendukung
untuk melakukan kegiatan yang digunakan guru untuk menanamkan nilai moral
siswa, termasuk lapangan yang setiap hari digunakan untuk berdo’a bersama

membaca tahlil, istighosah dan agidatul awam.

Lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang

(salah satu asrama putri di depan SMK Telekomunikasi Darul Ulum)

Lingkungan pondok pesantren Darul Ulum Peterongan Jombang juga
merupakan faktor pendukung untuk menanamkan nilai moral siswa SMK
Telekomunikasi Darul Ulum. Memang banyak asarama tetapi salah satu contoh
asrama yang dekat dari SMK Telekomunikasi Darul Ulum . dalam menanamkan nilai

moral siswa salah satu terpenting yaitu faktor pengaruh dari lingkungan yang baik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Salah satu dari guru SMK' Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang
(sebagian guru di sekolah)
Kemudian faktor pendukung untuk menanamkan nilai moral siswa yaitu
semua guru beserta pimpinan majelis pondok pesantren Darul Ulum peterongan

Jombang .

b. Faktor penghambat

Siswa terlambat saat mengikuti apel pagi

(di lapangan sekolah)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Faktor penghambat dalam menanamkan nilai moral ini masih ada

siswa yang datang terlambat dan tidak disiplin.

Masih ada siswi yang menyalakan laptop saat pembelajaran baru dimulai

(di kelas XI MM-2)

Kemudian masih ada sebagian siswi yang menyalakan laptop saat
pembelajaran dimulai. Ini merupakan salah satu faktor yang menghambat

untuk melakukan menanamkan nilai moral siswa, teknologi yang semakin

canggih membuat siswa akan lupa pada sikap tertibnya dalam pembelajaran.

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

SENTR/



LEMBAR OBSERVASI
Hari, tanggal > senin, 16dan 26 Juli 2018
Objek Observasi -kegiatan hasil penanaman nilai moral siswa
Subjek Observasi - siswa siswi SMK Telekomunikasi Darul

Ulum Peterongan Jombang

Pada observasi kedua peneliti melakukan observasi dengan kegiatan siswa
siswi dalam melakukan program sekolah yakni apel pagi, sholat berjma’ah, tahlil,
penyampaian materi tentang akhlakul karimah selama lima menit sebelum memulai
pembelajaran. Hal ini dapat membantu peneliti dalam menjawab Fokus Masalah
(FM) 2 vyang berkaitan dengan hasil dari penanamannilai moral siswa di SMK

Telekomunikasi Darul Ulum Peterongan Jombang.

Persiapan saat apel pagi akan di mulai

(Di lapangan sekolah)
Persiapan apel pagi ini dilakukan pada setiap pagi dan termasuk rutinitas dari
sekolah untuk siswa supaya rapi dan disiplin. Selain itu apel pagi ini juga untuk

melakukan kegiatan do’a bersama membaca wagqi’ah, yasin, dan al — mulk.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



( Bersalam-salaman dengan guru sebelum masuk kedalam kelas )

Kegiatan bersalam-salaman dengan guru ini juga merupakan kegiatan setiap
hari sebelum memasuki kelas, supaya antara guru dan siswa saling menjalin
silaturrahmi dan merupakan salah satu hasil dalam menanamkan nilai moral

tersebut.

Melakukan sholat duha berjama’ah

(masjid islamic center)

Kegiatan sholat duha berjama’ah ini juga merupakan kegiatan setiap hari
siswa, kegiatan ini juga merupakan hasil dari menanamkan nilai siswa.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Melakukan sholat duhur berjama’ah

(masjid islamic center)

Kegiatan sholat duhur berjama’ah ini juga merupakan kegiatan setiap hari
siswa, kegiatan ini juga merupakan hasil dari menanamkan nilai siswa.

Saat tahlil bersama

(di lapangan sekolah)

Tahlil bersama di lapangan ini juga merupakan kegiatan siswa untuk bisa
menanamkan nilai moral dan ini juga bentuk hasil dari penanaman nilai moral siswa
oleh guru PAIL.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Penyampaian materi tentang akhlakul karimah

sebelum memulai pembelajaran

(di Kelas X1l MM-2)

Penyampaian materi tentang akhlakul karimah juga merupakan hasil dari guru
PAI dalam menanamkan nilai moral siswa.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LEMBAR OBSERVASI
Hari, tanggal > senin, 26 dan 30 Juli 2018
Objek Observasi -kegiatan pembelajaran dikelas oleh guru
PAI
Subjek Observasi :guru dansiswa siswi SMK Telekomunikasi

Darul Ulum Peterongan Jombang

Pada observasi ketiga peneliti melakukan observasi dengan kegiatan siswa
siswi dalam melakukan strategi pembelajaran nilai moral di kelas oleh guru PAI.
Hal ini dapat membantu peneliti dalam menjawab Fokus Masalah (FM) 1 yang
berkaitan dengan hasil dari penanamannilai moral siswa di SMK Telekomunikasi

Darul Ulum Peterongan Jombang.

Kegiatan belajar mengajar oleh Guru PAI
(di kelas X1l TKJ 2)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Kegiatan pembelajaran di kelas oleh Guru PAI
(di kelas XI RPL-1)

Kegiatan pembelajaran di kelas oleh Guru PAI
(X1 MM-2)

strategi guru pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai moral siswa
dengan mencontohkan kepada siswa berperilaku sopan, senyum, sapa, salam terhadap
guru juga membiasakan tertib di dalam kelas saat pembelajaran dimulai. Guru juga
mengontrol siswa untuk menghafal asmaul husna, surat-surat pedek, sholat
berjama’ah, dan Sebelum pembelajaran dimulai siswa akan diberikan materi tentang
akhlakuk karimah, kemudian membiasakan juga untuk rapi dalam berpakaian seperti
di kelas laki-laki di wajibkan untuk memakai songkok atau kopyah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Akhmad Khoiron

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Hari, tanggal - selasa, 10 Juli 2018
Waktu :10.19 WIB
Tempat : SMK Telekomunikasi Darul
Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. | Bagaimana Dalam melakukan penanaman nilai
langkah- moral siswa langkah yang saya lakukan mbak | £paq
langkah yang pertama yaitu sebagai guru itu harus bisa
dilakukan menjadi panutan uswatun hasanah jadi,
bapak dalam pertama itu guru mencontohkan kepada
menanamkan siswanya baik dari cara berpenampilan, cara
nilai moral berbicara, menghormati dan tidak menjelek-
siswa di SMK | jelekkan.
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan Tujuannya  supaya anak SMK
Jombang ? Telekomunikasi Darul Ulum ini mempunyai

Apa tujuan dan
tanggapan
dilakukan
penanaman
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan

Jombang ?

akhlak yang baik seperti contohnya di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum ini awal setelah
sholat duha berjama’ah membaca do’a
bersama, mengajarkan dari mulai hal-hal yang
kecil misalnya, membiasakan bajunya yang
laki-laki dimasukkan, di dalam ruangan kelas
memakai peci atau kopyah, saat berjalan di
depan gurunya menunduk tidak seperti
berjalan di depan temannya, lalu pembiasaan
penataan sepatu yang rapi dan kebersihan
lingkungan sekolah maupun kelas masing-

masing.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Apa latar
belakang
diadakan
penanaman
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang?

Bagaimana
hasil
penanaman
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi

Latar belakang diadakan penanaman
nilai moral ini tujuan utamanya dari visi misi
di pondok pesantren ini adalah akhlakul
karimah , kenapa begitu karena dengan
membentuk akhlak yang baik maka semuanya
akan bisa mengikuti dengan sendirinya mulai
dari cara bicara yang baik dan lain-lain. jadi
menurut saya seperti itu dalam menanamkan
kepada siswa di SMK
Telekomunikasi  Darul

nilai  moral
Ulum Peterongan
Jombang.

Dalam hal ini hasil penanamannya
berbeda-beda setiap siswa mbak, alhamdulillah
sampai hari ini 80 % siswa moralnya sudah
baik, cara mengukurnya dengan melalui sholat
berjama’ah, istighosah, tahlil, sopan santun

terhadap guru, dan penyampaian tentang

FM 2

Darul Ulum materi akhlak sebelum pembelajaran di mulai
Peterongan tiap pagi hari.

Jombang ?

Apa faktor Untuk menanamkan nilai moral kepada

pendukung dan

siswa tentunya dari faktor pendukungnya itu

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



penghambat
dalam
menanamkan
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan

Jombang ?

Bagaimana
solusi dan
usaha terhadap
kendala

tersebut ?

Bagaimana

pemahaman

salah satunya ya lingkungan mbak, karena tau
sendiri kan ya di sisni masih dalam lingkungan
pondok pesantren jadi menurut saya seperti itu,
salah satu contohnya disini ada banyak asrama
dan masing-masing asrama berbeda gus yang
memegangnya biasanya kalau di asrama putra
ketika kyai sudah selesai mengimami sholat
lalu, santrinya akan menata sandalnya Kkyai
setelah selesai santrinya akan bersalaman
dengan kyai. Untuk penghambatnya dalam
menanamkan nilai moral ini, anak-anak
kadang-kadang salah memilih teman di pondok
pesantren. Kan pondok pesantren sini berbagai
macam karakter anak kan mbak, ada yang
nakal ada yang patuh ataupun yang lainnya.
Nah, kalau sudah salah memilih teman
otomatis anak yang asalnya patuh menjadi
tidak patuh. Kemudian kendalanya juga disini
kadang anak terlalu banyak mengakses internet

pada jam pembelajaran di laptopnya.

Solusi dalam  menangani  faktor

penghambat tadi, dari majelis pondok
pesantren sudah mewajibkan oleh semua guru
PAI baik dari SMP, MTS, SMA, SMK, MAN,
MAU di Darul Ulum setiap masuk kelas
diusahakan lima menit untuk berbicara tentang
akhlakul karimah dan sopan santun. Kalau
misalnya memang moralnya anak itu kurang
baik maka ada penindak lanjutan dengan
memanggil anak tersebut dan akan ditangani

olen BK mungkin anak itu lagi ada masalah

FM 3
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bapak tentang
guru sebagai

suri tauladan ?

dengan orang tuanya, atau dengan temannya,
atau lainnya. Solusi kedua yaitu sekolah disini
juga menerapkan poin kemudian di sekolah ini
juga menerapkan absensi masuk dengan
menggunakan Kkartu hadir, jadi setiap anak
wajib membawa kartu hadir tersebut jika tidak
membawa walaupun dia hadir maka dianggap
tidak hadir. Usaha dalam kendala tersebut
memberikan nasehat yang baik dan juga
membuat perjanjian bermaterai supaya tidak
mengulangi lagi, kalau ada anak  yang
bermasalah di sekolah sebisa mungkin kami
tangani sendiri kalau tidak bisa langsung ke
pengasuh asrama, lalu pemanggilan orang tua
, untuk anak kampung mungkin bisa kami
langsung memanggil orang tuanya.

Bagi saya suri tauladan itu seperti nabi
Muhammad SAW, jadi kita itu harus menjaga
perbuatan bukan hanya gerakan saja tetapi
dengan lisan, ucapan, sikap, juga yang harus
ditanamkan. Ya itu tadi menjaga perbuatan,
lisan, dan sikap

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Mu’adzin

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Hari, tanggal : sabtu, 07 Juli 2018
Waktu : 09.07 WIB
Tempat : SMK Telekomunikasi Darul
Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. | Bagaimana Dalam menanamkan nilai moral siswa
langkah- di SMK Telekomunikasi Darul — Ulum | £y\q9q
langkah yang Peterongan jombang ini dapat dilatih dari
dilakukan aplikatif hafalan-hafalan surat-surat pendek
bapak dalam dan sholat berjama’ah duha. Tujuannya
menanamkan dilakukan penanaman nilai moral siswa di
nilai moral SMK Telekomunikasi ini agar siswa bisa
siswadi SMK | mengembangkan di  masyarakat dalam
Telekomunikasi | berperilaku sopan, latar belakang

Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?
Apa tujuan dan
tanggapan
dilakukan
penanaman
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?
Apa latar
belakang

penananaman moral ini juga bermacam-macam
karena siswa di SMK Telekomunikasi Darul
Ulum tidak sama dalam arti ada yang hanya
fokus untuk sekolah saja, ada yang mondok
saja dan ada juga yang imbang antara sekolah

dan mondok.
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diadakan

penanaman

nilai moral

siswa di SMK

Telekomunikasi

Darul Ulum

Peterongan

Jombang ?

Bagaimana

hasil

penanaman

nilai moral

siswa di SMK Dalam hasil penanaman nilai moral siswa saat
Telekomunikasi ini ada peningkatan 75% siswa sudah bisa | ;a2
Darul Ulum mengikuti sholat berjama’ah dan aplikatif dari
Peterongan SR

Jombang ?

Apa faktor Untuk menanamkan nilai moral siswa di SMK
pendukung dan | Telekomunikasi Darul Ulum ini faktor | p\q3
penghambat pendukungnya itu sarana dan prasarananya ada
dalam masjid islamic center yang memadai sekali
menanamkan untuk melakukan kegiatan penanaman moral
nilai moral tersebut. Untuk faktor penghambatnya kadang
siswa di SMK | siswa berpura-pura tidak tau kalau waktunya
Telekomunikasi | berjama’ah dan mereka lebih mengutamakan
Darul Ulum IT nya. Solusinya dari faktor penghambat tadi
Peterongan anak-anak harus sering dikontrol saat sholat
Jombang ? berjama’ah mbak. usahanya kita sebagai guru
Bagaimana lebih terus sering-sering mengingatkan dan
solusi dan mengkontrol mereka. Menurut saya dengan
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usaha terhadap
kendala

tersebut ?

Bagaimana
pemahaman
bapak tentang
guru sebagai

suri tauladan ?

adanya program aplikatif setiap pagi hari,
sholat berjama’ah mereka bisa lebih tawadhu’

terhadap guru.
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Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Dhilaliyatul Khariroh

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Hari, tanggal > senin, 30 Juli 2018
Waktu : 13.16 WIB
Tempat : SMK Telekomunikasi Darul
Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. | Bagaimana Dalam menanamkan nilai moral siswa di SMK
langkah- Telekomunikasi ~ Darul  Ulum Peterongan | £p1
langkah yang Jombang ini  saya mengasi  materi,
dilakukan mencontohkan, lalu mengajak siswa untuk
bapak dalam menanamkan nilai moral sikap disiplin di
menanamkan dalam diri sendiri. Untuk tujuan diadakan
nilai moral penanaman nilai moral siswa ini supaya siswa
siswadi SMK | lebih baik lagi baik dari segi ilmu agama

Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

Apa tujuan dan
tanggapan
dilakukan
penanaman
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

Apa latar
belakang

maupun ilmu umumnya, kemudian yang
melatar belakangi dilakukan penanaman nilai
moral ini karena lingkungan sekolah SMK
Telekomunikasi Darul Ulum ini terletak masih
di bawah naungan pondok pesantren dan
berhubung ini SMK harus ada materi tentang
agamanya, dan di sekolah pondok pesantren ini
akan diberikan pembelajaran agama baik dari
sekolah SMP, MTS, SMA, SMK, MAU dan

MAN.
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diadakan
penanaman
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan

Jombang ?

Bagaimana
hasil
penanaman
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

Alhamdulillah mbak ada perubahan setelah
saya mengajarkan, mendidik, dan mengajak
anak-anak untuk berbuat dan melakukan,

menanamkan nilai moral

FM 2

Apa faktor
pendukung dan
penghambat
dalam
menanamkan
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?
Bagaimana

solusi dan

Untuk menanamkan nilai moral kepada siswa
pastinya ada faktor pendukungnya , fasilitas
memadai dengan adanya  fasilitas yang
memadai maka antara guru dan siswa akan
saling mendukung  untuk  melakukan
penanaman moral tersebut. Untuk faktor
penghambatnya mbak, masih ada satu atau dua
orang siswa yang belum bisa bermoral baik.
Untuk solusi dan usahanya dalam kendala itu
tadi biasanya saya panggil anaknya terus saya
tanyai anaknya ada masalah atau mungkin

masalah di asrama, keluarga atau bagaimana

FM 3
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usaha terhadap
kendala
tersebut ?
Bagaimana
pemahaman ibu
tentang guru
sebagai suri

tauladan ?

baru nantinya saya nasehati dengan baik.
Mungkin pemahaman saya guru sebagai suri
tauladan ini memang seharusnya guru itu kan
sebagai panutan yang patut untuk di contoh
muridnya, dan guru juga harus bisa

mencontohkan yang baik untuk muridnya
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Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Puspita Maurita

Jabatan - siswi kelas X1I MM-2

Hari, tanggal - selasa, 31 Juli 2018

Waktu :15.31WIB

Tempat : SMK Telekomunikasi Darul

Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. | Bagaimana

pendekatan EM 1
bgfeonal g pendekatan yang dilakukan guru PAI
AlLEVG seringnya diceritakan tentang suri tauladan
Repiighaan setiap pembelajaran guru PAI sebelum materi
Qamaisig disampaikan mbak,
ERER D SR pendapat saya tentang guru di SMK
k Telekomunikasi Darul Ulum ini lebih banyak
SRR mencontohkan kepada siswanya seperti akhlak
pomig yang baik lalu mengajarkan sopan santun
saudara tentang terhadap guru
guru di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?
Apa saja
pembiasaan
yang dilakukan
dalam
menanamkan setiap pagi hari ada jadwal membaca surat | FM 2
nilai moral yasin mbak , sehabis apel pagi di lapangan,
siswa di SMK kalau siang hari ada sholat berjama’ah duha,

Telekomunikasi

setelah itu ada sholat berjama’ah duhur dan
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Darul Ulum asar

Peterongan

Jombang ?

Bagaimana EM 3
bentuk bentuk hukuman yang pantas menurut saya

hukuman yang
pantas, terutama
untuk
menanamkan
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan

Jombang ?

mbak, saat tidak ikut sholat berjama’ah di
panggil ustad kusaeri waktu apel pagi dan
disuruh membaca yasin di depan siswa Siswi
agar jera supaya tidak mengulanginya lagi ,
lalu kalau ada anak yang dapat hukuman berat

langsung di panggil ke BK terus diberi surat.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: Diah Ayu Pustita Maharani

Jabatan - siswi kelas X1 RPL-2

Hari, tanggal > senin, 30 Juli 2018

Waktu : 11.00 WIB

Tempat : SMK Telekomunikasi Darul

Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. | Bagaimana

pendekatan EM 1
personal yang
dilakukan guru Pendekantan yang dilakukan guru PAI lebih
Pendidikan sering menerapkan pembelajarannya dengan
Agama Islam di  hubungkan dengan Al-Qur’an dan
terhadap siswa memberikan contoh dalam kehidupan sehari-
? hari, guru lainnya juga memberikan
Bagaimana pembelajaran tentang akhlak dan sopan santun
pendapat terhadap orang yang lebih tua walaupun guru
saudara tentang lainnya bukan guru PAI tapi bisa mendidik
quru di SMK akhlak kita mbak.
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?
Apa saja
pembiasaan
yang dilakukan
dalam setiap pagi setelah apel membaca yasin di | FM 2
menanamkan lapangan, kemudian setelah itu salim-saliman
nilai moral dengan guru lalu siap-siap sholat duha
siswa di SMK | berjama’ah, terus kalau siang hari ada sholat

Telekomunikasi

berjama’ah duhur, lalu ada sholat berjama’ah
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Darul Ulum asar.

Peterongan

Jombang ?

Bagaimana Tau sendiri kan mbak disini pondok, jadi | FM 3
bentuk

hukuman yang
pantas, terutama
untuk
menanamkan
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan

Jombang ?

hukuman yang pantas menurut saya ya disuruh
baca yasin di tengah lapangan, biar jera, lalu
kalau perempuan di suruh untuk mengambil
sampah yang ada di sekitar sekolah, kalo laki-
laki juga bisa di gundul mbak biar ada efek

jera tidak mengulangi perbuatannya
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Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

:MuhammadFirman Aditya

Humam

Jabatan : siswa kelas X1 TKJ-1

Hari, tanggal > Senin,30 Juli 2018

Waktu 1 11.09 WIB

Tempat : SMK Telekomunikasi Darul

Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. | Bagaimana
pendekatan EM 1
personal yang
dilakukan guru
Pendidikan pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI
Agama Islam dalam menyampaikan pembelajaran selalu di
terhadap siswa | imbangi antara teori dengan praktek, misalnya
? saat ada pembelajaran tentang cara berwudhu
Bagaimana jadi kita langsung terjun ke lapangan dan
pendapat ditunjukkan cara berwudhu yang baik dan
saudara tentang | benar. Kemudian gurunya dalam
guru di SMK menyampaikan pembelajaran menarik, kadang
Telekomunikasi | menggunakan LCD, kadang metodenya
Darul Ulum menghafal dan lain-lain.  guru  juga
Peterongan mengutamakan  akhlakul  karimah  dan
Jombang ? kedisiplinan kepada siswanya.
Apa saja
pembiasaan
yang dilakukan
dalam setiap pagi di cek mulai dari atribut, kemudian | FM 2
menanamkan . . - .
membaca yasin setiap apel pagi, biasanya juga
nilai moral . , .
sholat duha berjama’ah kemudian sholat duhur

siswa di SMK

berjama’ah dan sholat asar berjama’ah di
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Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan

Jombang ?

masjid Islamic Center

Bagaimana
bentuk
hukuman yang
pantas, terutama
untuk
menanamkan
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

Tergantung kesalahan siswa mbak, misalnya
terlambat masuk sekolah akan di hukum
membersihkan halaman sekolah atau dengan
di gundul untuk yang laki-laki, kalo yang
perempuan di suruh berdiri di tengah lapangan

sampai apel pagi selesai

FM 3
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Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

:Siti Masrikha

Jabatan : Guru Bimbingan Konseling
Hari, tanggal - Selasa,07 Juli 2018
Waktu 1 09.33 WIB
Tempat : SMK Telekomunikasi Darul
Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Bagaimana
penanaman EM 2
nilai moral
siswa yang di
kembangkan di
SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Dalam penanaman nilai moral ini guru
Peterongan
memberikan contoh suri tauladan kepada
Jombang ?
i siswa, memberikan figur dan mencontohkan
Bagaimana
dalam kehidupan sehari-hari. kalau dari guru
langkah-
BK sendiri mbak memberikan materi tentang
langkah yang
dikembangkan akhlak, perilaku, dan norma-norma yang ada
quru di masyarakat sehingga siswa dapat paham
Pendidikan bila siswa sudah terjun di masyarakat
Agama Islam nantinya. Kemudian langkah  yang
dikembangkan oleh guru PAI dalam
dalam
menanamkan nilai moral di siswa itu dengan
menanamkan
- memberikan pembelajaran tentang akhlak
nilai moral
siswa di SMK dan norma-norma islam serta menceritakan

Telekomunikasi
Darul Ulum

Peterongan

suri tauladan
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Jombang ?

Apa faktor
pendukung dan
penghambat
dalam melakukan
penanaman nilai
moral siswa di
SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?
Bagaimana solusi
dalam mengatasi
faktor
penghambat
tersebut ?

Siapa saja yang
dilibatkan dalam
menanamkan
nilai moral siswa
di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

Apa harapan ibu
kedepan

mengenai moral

untuk faktor pendukungnya mbak, yang jelas
setiap institusi sekolah akan memiliki
peraturan dan pondok juga akan memiliki
aturan. Untuk faktor penghambatnya saat ini
zaman dimana anak dapat mengakses
internet kan mbak, kalau misalkan mereka
bisa mengakses positif maka akan
memberikan dampak positif  juga, kalau
mereka mengakses ke hal-hal yang negatif
maka pengarunnya ke mereka sendiri,
memang mbak sebagai guru kami ingin
semua siswa bisa mengetahui semua
pengetahuan di luar sana supaya mereka
pengetahuannya luas. Solusi untuk faktor
penghambat tadi kita sebagai guru bisa
menyelesaikannya dengan tim, mungkin Kita
akan berkerjasama dengan waka kesiswaan,
guru juga melakukan pendampingan saat
siswa mengakses internet kita sebagai guru
juga akan memblokir situs-situs yang
mungkin bersifat dewasa dan negatif. Yang
terlibat dalam menanamkan nilai moral siswa
sebetulnya menurut saya ya semua mbak,
semua dari pimpinan, guru, dan karyawan

sekolah karena mau tidak mau beliau-beliau

FM 3
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siswa saat ini,
khususnya di
SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan

Jombang ?

semua juga seorang figur yang patut dicontoh
oleh siswanya dan sebagai bapak atau ibu
guru kami berusaha untuk memberikan
pelayanan yang terbaik untuk siswa kami.
Untuk harapannya paling tidak siswa kami
berhasil menjadi anak yang memiliki sopan
santun terhadap orang yang lebih tua, anak-
anak kami setelah lulus mampu berhasil
untuk memperoleh kampus terbaik ataupun
memperoleh  kerjaan yang baik, karena
sebagai bapak ibu guru hanya bisa
memberikan yang terbaik dan mencontohkan

kepada siswa yang baik juga .
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Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

:Titik Isbandiyah

Jabatan : Guru Bimbingan Konseling

Hari, tanggal - Selasa,07 Juli 2018

Waktu : 09.46 WIB

Tempat : SMK Telekomunikasi Darul

Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. Bagaimana

penanaman EM 2
nilai moral
siswa yang di Dalam melakukan penanaman nilai moral
kembangkan di | siswa di SMK Telekomunikasi Darul Ulum
SMK ini  guru bisa memberikan di dalam
Telekomunikasi | pembelajaran diri bimbingan (PDB) atau
Darul Ulum juga bisa pelajaran BK (Bimbingan
Peterongan Konseling), materi-materinya bisa meliputi
Jombang ? tentang nilai moral siswa ya mbak. Dalam
Bagaimana pembelajaran seperti itu tadi anak —anak
langkah- diharapkan bisa mengerti dan menerapkan.
langkah yang Kemudian menurut saya langkah yang
dikembangkan | dilakukan guru PAI dalam menanamkan nilai
guru moral siswa di SMK Telekomunikasi Darul
Pendidikan Ulum ini dari materi pembelajaran tentang
Agama Islam akhlak , kegiatan apel pagi , sarana (masjid
dalam Islamic Center) sudah memadai untuk
menanamkan melakukan penanaman moral mulai dari
nilai moral melakukan sholat ~ berjama’ah dan
siswa di SMK | membiasakan senyum, sapa, salam.

Telekomunikasi
Darul Ulum

Peterongan
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Jombang ?

Apa faktor
pendukung dan
penghambat
dalam melakukan
penanaman nilai
moral siswa di
SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?
Bagaimana solusi
dalam mengatasi
faktor
penghambat
tersebut ?

Siapa saja yang
dilibatkan dalam
menanamkan
nilai moral siswa
di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

Apa harapan ibu
kedepan
mengenai moral

siswa saat ini,

Untuk faktor pendukung dalam menanamkan
nilai moral siswa ini selain dari gurunya ,
masyarakat sekitar seperti majelis pondok
pesantren, beberapa orang dari luar pondok
yang bekerjasama dengan sekolah seperti
psikolog, dari pembinaan polres jombang
juga. Untuk faktor penghambatnya memang
lokasi SMK Telekomunikasi ini sangat
strategis dekat dengan flayover, dekat stasiun
kereta api, anak-anak mudah untuk
melakukan hal-hal yang tidak dinginkan
keluar dari sekolah atau pondok tanpa izin.
Solusi dari penghambat tadi mbak, mungkin
dari pondok dan sekolah aturannya di
perketat, guru mengecek siswa baik di dalam
kelas maupun di luar kelas, juga di luar
sekolah misalnya di tempat cangkrukan
warung kopi, dan bekerjasama dengan
keamanan Pondok Pesantren Darul Ulum.
Kalau misalnya penanganan yang ringan
untuk siswa yang melanggar bisa dari guru
kalo yang berat kita bekerjasama dengan
kemanan pondok. Yang terlibat dalam
melakukan penanaman moral ini seluruh
warga yang ada di sekolah baik dari

pimpinan sekolah, guru dan karyawan.

FM 3
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khususnya di
SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

Harapan saya untuk kedepannya anak-anak
lebih baik lagi dengan dunia IT nya dan
diharapkan memiliki moral yang baik karena
setelah sekolah disini akan terjun ke
masyarakat dan di pandang lulusan SMK dan
lulusan pondok.
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Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

:H.Kusaeri

Jabatan : waka kesiswaan
Hari, tanggal - Selasa,07 Juli 2018
Waktu : 08.56 WIB
Tempat : SMK Telekomunikasi Darul
Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. | Bagaimana
penanaman EM 2
nilai moral Dalam penanaman moral siswa di SMK
siswa yang Telekomunikasi Darul Ulum ini  melalui

dikembangkan
di SMK
Telekomunikasi

aplikatif Pondok Pesantren Darul Ulum yang
dilaksanakan setiap pagi yaitu : istighosah,

do’a bersama, tahlil, serta siswa berjajar baris

Darul Ulum saat masuk ke sekolah untuk bersalam-salaman

Peterongan dengan guru dan ada tambahan materi akhlakul

Jombang ? karimah yang dikembangkan di SMK
Telekomunikasi Darul Ulum ini. guru juga
menjadi uswah teladan untuk murid serta guru
juga menerapkannya.

2. | Apa faktor

pendukung dan

penghambat

dalam faktor pendukungnya mempunyai fasilitas

melakukan yang disediakan sekolah untuk melakukan

penanaman

penanaman nilai moral misal seperti di masjid
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nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

Bagaimana
solusi dalam
mengatasi
faktor
penghambat
tersebut ?
Siapa saja yang
dilibatkan
dalam
menanamkan
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?
Apa harapan
bapak kedepan
mengenali
moral siswa
saat ini,
khususnya di
SMK
Telekomunikasi

Darul Ulum

Islamic Center untuk melakukan kegiatan
sholat berjama’ah , lapangan sekolah yang
tiap paginya melakukan do’a bersama,
istigosah dan tahlil. Faktor penghambatnya di
sekolah ini siswa banyak yang berbeda suku,
provinsi seperti luar jawa sehingga adanya
penghambat terkait dengan akhlak, biasanya
anak-anak masih melakukan kebiasaan yang
ada di rumah mereka, disini juga ada anak
kampung yakni anak yang sekolah saja tidak
mondok biasanya juga kalo anak kampung di
kampungnya hanya mengaji Al-Qu’an saja
tetapi kurangnya mendapatkan materi akhlak.
Solusi untuk kendala tersebut dari pihak
sekolah ini memetakan anak kampung untuk
mendapatkan materi khusus tentang akhlak.
Yang terlibat dalam penanaman moral ini
semua pihak sekolah, lingkungan dan seluruh
siswa yang sudah lama menetap disini untuk
memberikan contoh yang baik kepada siswa
yang baru. harapan saya kedepannya akhlak itu
penting karena akhlak itu sebelum ilmu dan
ilmu tanpa akhlak tidak akan bisa kedua
harapan saya agar siswa siswi SMK
Telekomunikasi Darul  Ulum ini  bisa
berakhlakul karimah.

FM 3
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Peterongan
Jombang ?




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Informan :Ir. Nurkoyin
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari, tanggal - Selasa,07 Juli 2018
Waktu : 10.18 WIB
Tempat : SMK Telekomunikasi Darul
Ulum
No. Pertanyaan Jawaban Kode
1. | Bagaimana
penanaman EM 2
nilai moral
. Dalam penanaman moral siswa di SMK
siswa yang
dikembangkan Telekomunikasi Darul Ulum peterongan
di SMK Jombang ini kita mulai dari belajar akhlak agar
Telekomunikasi | S1SW@ diajari tentang agama dan juga agar
siswa tersebut bernilai. Kedisiplinan mulai dari
Darul Ulum
Peterongan pagi sampai sore hari di sekolah siswa di
Jombang ? ajarkan tentang ilmu agama dan ilmu
teknologi.
2. | Apa faktor
pendukung dan
penghambat
q faktor pendukung dalam permasalahan moral
alam
melakukan siswa dapat ditanamkan tentang pembelajaran
akhlak untuk di masyarakat nantinya, untuk
penanaman
. faktor penghambat masih ada siswa yang tidak
nilai moral

siswa di SMK

disiplin. Siswa kalau tidak disiplin maka
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Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?
Bagaimana
solusi dalam
mengatasi
faktor
penghambat
tersebut ?
Siapa saja yang
dilibatkan
dalam
menanamkan
nilai moral
siswa di SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

Apa harapan
Bapak kedepan
mengenai
moral siswa
saat ini,
khususnya di
SMK
Telekomunikasi
Darul Ulum
Peterongan
Jombang ?

moralnya kurang, solusi untuk mengatasi hal
tersebut di SMK Telekomunikasi ini Kkita
sebagai guru yang mendidik, menanamkan
akhlak, mulai dari sopan santun, kedisiplinan
yang bagus, jadi tiap pagi di disiplinkan apel
pagi, setelah apel pagi sholat berjama’ah duha,
saat siang diwajibkan untuk sholat berjama’ah
duhur lalu sore hari juga sholat berjama’ah
asar nah dengan adanya begitu maka akan bisa
tertanamnya nilai moral. Yang terlibat dalam
menanamkan nilai moral itu semua guru,
kepala sekolah agar siswa berakhlak mulia dan
disiplin. Harapan saya kedepan siswa siswi
yang lulusan dari SMK Telekomunikasi Darul
Ulum ini bisa tertanam dengan sendirinya
akhlak baik, sopan santun dengan semua orang

agar para pelajar rasa islaminya itu kelihatan.
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Dokumen penelitian

( Data pimpinan dan karyawan SMK Telekomunikasi Darul Ulum )
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(Diagram data statistik jumlah siswa SMK Telekomunikasi Darul Ulum)

( Struktur Organisasi SMK Telekomunikasi Darul Ulum)
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(' Visi Misi sekolah SMK Telekomunikasi Darul Ulum)

(Struktur tata usaha SMK Telkomunikasi Darul Ulum)
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( wawancara dengan bapak kepala sekolah Ir. Nurkoyin )
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( wawancara dengan bapak Mu’adzin (Guru PAI) )
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( wawancara dengan bapak Akhmad khoiron (Guru PAI))
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( wawancara dengan ibu Titik Isbandiyah ( Guru BK) )
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( wawancara dengan ibu Dhilaliyatul Khariroh (Guru PAI) )

( Wawancara dengan siswi kelas XI1-RPL 2 Diah Ayu Pustita Maharani )
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( Wawancara dengan siswi kelas XI1I-MM2 Puspita Maurita )

( wawancara dengan siswa kelas XI-TKJ 2 Muhammad Firman Aditya Humam)
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( Kegiatan pembelajaran siswa SMK Telkomunikasi Darul Ulum

pembelajaran PAI )

( Kegiatan pembelajaran siswa SMK Telkomunikasi Darul Ulum

pembelajaran PAI )
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( Kegiatan pembelajaran siswa SMK Telkomunikasi Darul Ulum

pembelajaran PAI )

( Kegiatan siswa setiap hari apel pagi dengan berbaris di lapangan sekolah)
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( kegiatan siswa setelah apel pagi membaca surat yasin, waqi’ah, dan al-mulk)

(kegiatan siswa sholat berjama’ah duhur)
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(Kegiatan siswa dan siswi membaca istighosah dan tahlil)

( kegiatan siswi sholat berjama’ah Asar)
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( kegiatan siswa sholat berjama’ah duha )

( kegiatan siswi sebelum memasuki sekolah berjabat tangan dan saliman dengan
guru)
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( kegiatan siswa sebelum memasuki sekolah berjabat tangan dan saliman dengan
guru)

( contoh kartu absensi siswa sebelum memasuki kelas dilakukan pengecekan
untuk absen)
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( masjid islamic center biasanya digunakan siswa dan siswi dalam melakukan

sholat berjama’ah)
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